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ABSTRACK 

 

DESI RATNASARI / 1600861201088 / FACULTY ECONOMIC OF 

FINANCIAL MANAGEMENT / BATANGHARI UNIVERSITY /THE 

EFFECT OF RISING FUEL OIL PRICE ( BBM ) , TRADING 

VOLUME ACTIVITY AND STOCK RETURN  ON STOCK 

INVESTMENT IN INDONESIA STOCK EXCHANGE PERIOD 2015-

2019 / ADVISOR 1st Dr. Hj. ARNA SURYANI, CA AND ADVISOR 

2ndAMILIA PARAMITA SARI, SE, M.SI  

This study aimed to analyze the effect of the announcement of the fuel  

price to the trading volume activity and stock return before and after the 

announcement.  

This type of research was event study. The population in this study 

wer all companies otomotif and component listed on the Indonesia Stock 

Exchange. Sample selection technique with purposive sampling and obtained 

6 companies doing the announcement of fuel price during the period. 

Determination of return estimated used a market adjusted model. Parametric 

analysis of test equipment used to test the hypothesis in this study was paired 

sample t-test. 

The company that is the object of research is :  PT Astara internasional 

tbk, PT Gaja tunggal tbk, PT Indospring tbk, PT Multistrada Arah Sarana tbk, 

PT Astra Otoparts and PT Indo kodsa tbk. 

The results showed that: (1) The announcement of fuel price did not 

have effect on stock return, this was evidenced by the test results of paired 

sample t-test with a significance level of 0,003 (0,003>0,05), which means 

there was not  a significant difference of average stock return before and after 

the announcement of the fuel price. (2) The announcement of fuel price did 

not have effect on trading volume activity, this was evidenced by the test 

results of paired sample t-test with a significance level of 0,000 (0,000>0,05), 

which means there was not a significant difference of average trading volume 

activity before and  after the announcement of the fuel price.  

The conclusion of this study, there is no difference in stock returns and 

trding volume activity between before and after the anoucement of the 

increase in fuel price.  
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BAB I 

PENDAHULUAN                

1.1  Latar Belakang  

 Bahan bakar minyak memiliki peranan yang sangat penting sebagai 

bahan yang mendukung proses produksi bagi industri sehingga pada akhirnya 

menggerakkan perekonomian, maka kenaikan harga bahan bakar minyak 

menyebabkan beban biaya produksi bagi industri sehingga dampaknya adalah 

tingkat  keuntungan perusahaan akan mengalami penurunan Hikmah (2006). 

Selain itu kenaikan  harga BBM ini mempengaruhi harga barang kebutuhan 

masyarakat yang juga semakin mahal. Hal ini dapat menurunkan daya beli 

masyarakat sehingga akan menurunkan hasil penjualan  dan juga menurunkan 

tingkat laba perusahaan. Oleh karena itu kenaikan harga BBM bukan hanya 

berdampak besar pada masyarakat kecil pada umumnya, tetapi juga pada 

perusahaan pada khususnya. Hal ini berdampak pada harga saham perusahaan 

akan cenderung mengalami penurunan.  

  Salah satu informasi yang ada adalah kenaikan harga bahan bakar 

minyak (BBM) yang terjadi 5 januari tahun 2019. Kenaikan harga bahan bakar 

minyak ini sangat mengkhawatirkan bagi semua elemen perekonomian. 

Informasi ini menjadi bermakna jika keberadaan informasi ini dapat 

menyebabkan investor melakukan transaksi di pasar modal, dimana tercermin 

dalam perubahan harga saham, volume perdagangan atau karateristik pasar 

lainnya.  
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  Di Indonesia sendiri pemerintah telah beberapa kali melakukan 

perubahan harga BBM dari tahun 2013 harga premium naik kembali dari Rp 

6.000 menjadi Rp 6.500 dan solar tetap pada Rp 5.500 per liter.Terakhir pada 

tanggal 18 November 2014 pemerintah kembali menaikkan harga premium dari 

Rp 6.500 menjadi Rp 8.500 per liter. Sedangkan solar menjadi Rp 7.500 per 

liter.    

  Pada era globalisasi saat ini, dimana hambatan-hambatan perekonomian 

semakin pudar, peralihan arus dana dari pihak yang surplus kepada yang defisit 

akan semakin cepat dan tanpa hambatan. Menurut Lutfiyani (2014), kelebihan 

dan kebutuhan uang jangka pendek dapat ditampung oleh lembaga perbankan 

(pasar uang), sedangkan yang berjangka panjang ditampung oleh lembaga pasar 

modal. Pasar modal dibangun dengan suatu tujuan yaitu untuk menggerakkan 

perekonomian suatu negara melalui kekuatan swasta serta mengurangi beban 

negara, selain itu pasar modal juga merupakan sarana utama dalam 

pembangunan perekonomian suatu negara.  

Sebagai salah satu instrumen perekonomian, pasar modal tidak terlepas 

dari pengaruh yang berkembang di lingkungannya, baik yang terjadi di 

lingkungan ekonomi mikro yaitu peristiwa atau  keadaan para emiten, seperti 2 

laporan kinerja, pembagian deviden, perubahan strategi perusahaan atau 

keputusan strategis dalam Rapat Umum Pemegang Saham akan menjadi 

informasi yang menarik bagi para investor di Pasar Modal Suryawijaya dan 

Setiawan (1998; dalam Setyawan, 2006). Disamping lingkungan ekonomi 

mikro, perubahan lingkungan yang dimotori oleh kebijakan-kebijakan makro 
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ekonomi kebijakan moneter, kebijakan fiskal maupun regulasi pemerintah 

dalam sektor riil dan keuangan akan pula mempengaruhi gejolak di Pasar 

Modal.  

  kebijakan pemerintah berkaitan erat dengan stabilitas perekonomian 

suatu negara, salah satunya kebijakan pemerintah dalam menaikkan harga bahan 

bakar minyak (BBM), pada akhirnya juga akan berdampak pada perekonomian 

Ningsih (2014).Walaupun tidak berpengaruh langsung dengan dinamika yang 

terjadi di pasar modal, tetapi kenaikan harga bahan bakar minyak (BBM) tidak 

bisa dipisahkan dari aktivitas bursa saham. Semakin pentingnya peran bursa 

saham dalam kegiatan ekonomi, membuat bursa semakin sensitif terhadap 

berbagai peristiwa di sekitarnya, baik berkaitan ataupun tidak berkaitan secara 

langsung dengan isu ekonomi.  

  Setiap peristiwa berskala nasional, apalagi yang terkait langsung dengan 

permasalahan ekonomi dan bisnis, menimbulkan reaksi para pelaku pasar modal 

yang dapat berupa respon positif atau respon negatif tergantung pada apakah 

peristiwa tersebut memberikan stimulus positif atau negatif terhadap iklim 

investasi Rohman (2001; dalam Hikmah, 2009). 

  Risiko investasi di pasar modal pada prinsipnya sangat terkait erat 

dengan naik turunnya harga saham yang salah satunya dapat dipengaruhi oleh 

informasi. Suatu informasi yang membawa kabar baik (good news) akan 

menyebabkan harga saham naik, dan sebaliknya informasi tersebut buruk (bad 

news) akan menyebabkan harga saham turun Setyawan (2006). Informasi yang 



 

4 

 

dimiliki investor tersebut akan mengakibatkan naik turunnya volume transaksi 

harian dan frekuensi transaksinya.   

Kondisi dari peristiwa perubahan harga bahan bakar minyak ini dapat dilihat 

pada tabel 1.1 sebagai berikut. 

 

Tabel 1.1 

Kenaikan dan perubahan Harga Bahan Bakar Minyak BBM 

 ( DalamRupiah ) 

 

Tahun  Tgl  Harga bensin 

premium 

Keterangan  

(-5) (+5) 

2019 26 maret / 1 april  6,450 6,540 Naik  

 14 juli / 19 juli  6,450 6,450 Tetap  

 5 oktober / 10 oktober  6,450 6,450 Tetap  

 Nilai rata- rata  1,612 1,620  

2018 26 desember/1 januari 6,450 6,450 Tetap  

 23juli/28 juli 6,550 6,550 Tetap  

 Nilai rata-rata  1,083 1,083  

2017 26 desember / 1 januari 6,450 6,450 Tetap  

 10 pebruari/ 15 pebruari 6,550 6,550 Tetap  

 Nilai rata-rata  1,083 1,083  

2016 30 desember / 5 januari 6,450 6,950 Naik  

 5 oktober/ 10 oktober  6,150 6,450 Naik  

 Nilai rata-rata 1,050 1,116  

2015 14 januari/19 januari 7,600 6,650 Turun  

 1 maret /26  pebruari 6,800 6,600 Turun  

 28 maret  /23 maret  7,300 7,300 Tetap  

 Nilai rata-rata  1,808 1,712  

 

Sumber :www.yahoofinance.com, ekonomi.compas.com, Bph migas co.id  

 

Dilihat dari informasi di atas, menghasilkan respon dari para investor 

mengenai peristiwa kenaikan bahan bakar minyak terhadap investasi saham 

mereka. Peneliti memakai studi peristiwa (event study) untuk mengetahui reaksi 

apa yang dihasilkan dari peristiwa yang terjadi terhadap saham di pasar modal. 
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Studi peristiwa (event study) merupakan studi yang mempelajari reaksi pasar 

terhadap suatu peristiwa (event) yang informasinya dipublikasikan sebagai suatu 

pengumuman (Jogiyanto, 2009). Event study dapat digunakan untuk menguji 

kandungan informasi dari suatu pengumuman dan dapat juga digunakan untuk 

menguji efisiensi pasar bentuk setengah kuat. 

 “Efisiensi pasar bentuk setengah kuat, merupakan bentuk efisiensi pasar 

yang lebih komprehensif karena dalam bentuk ini harga saham disamping 

dipengaruhi oleh data pasar (Harga saham dan  Volume perdagangan), juga 

dipengaruhi oleh semua informasi yang dipublikasikan” Menurut Tandelilin 

(2001). Namun, pada pasar efisien dalam bentuk setengah kuat ini investor tidak 

dapat berharap mendapatkan return jika strategi perdagangannya hanya didasari 

informasi saja, tetapi sebaliknya jika pasar tidak efisien, maka akan terjadi lag 

dalam proses penyesuaian harga terhadap informasi baru, dan hal ini dapat 

digunakan investor untuk sumber mendapatkan abnormal return. Dengan kata 

lain diduga kenaikan harga bahan bakar minyak mengandung informasi yang 

menyebabkan terjadinya lag dan menjadikan pasar tidak efisien. 

Reaksi pasar ditunjukkan dengan adanya perubahan harga saham dengan 

return dari saham yang bersangkutan. Reaksi ini dapat diukur dengan  return 

saham.Volume perdagangan saham merupakan salah satu alat yang digunakan 

untuk melihat ada atau tidaknya reaksi pasar dalam bentuk transaksi 

perdagangan saham terhadap suatu peristiwa tertentu. Untuk variabel volume 
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perdagangan ini mengunakan Trading Volume Activity (TVA) sebagai alat ukur 

dari aktivitas perdagangan saham yang terjadi. 

Hikmah (2009) Penelitian ini meneliti event study mengenai pengaruh 

kenaikan harga bbm terhadap harga saham perusahan-perusahan yang masuk 

Jakarta Islamic Index dilihat dari tingkat  Return saham dan volume 

perdagangannya, dengan periode pengamatan 11 hari yaitu 5 hari sebelum 

kenaikan harga BBM, satu hari pada event periode, dan 5 hari sesudah kenaikan 

harga BBM. Alat uji yang digunakan untuk melihat rata-rata dari   Return saham 

dan volume perdagangan sebelum dan sesudah adalah dengan menggunakan uji 

paired T-test. Dari hasil pengujian untuk  return saham dan volume perdagangan 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan rata-rata pada return saham dan trading 

volume activity sebelum dan sesudah pengumuman  

Brilian (2013) Penelitian ini bertjuan untuk mengetahui dan menjelaskan 

adanya rata-rata  return saham dan rata-rata trading volume activity yang 

signifikan di sekitar event pengumuman kenaikan harga bahan bakar minyak pada 

perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index tahun 2013. Penelitian ini 

menggunakan periode pengamatan 7 hari sebelum pengumuman, pada hari 

peristiwa dan 7 hari setelah pengumuman harga bbm. Hasil dari penelitian ini 

mempunyai rata-rata a return  yang tidak signifikan disekitar pengumuman 

kenaikan harga bbm, sehingga para investor tidak merespon. Rata-rata trading 

volume activity terdapat perbedaan yang signifikan di sekitar pengumuman 

kenaikan harga BBM pada periode pengamatan, akan tetapi rata-rata trading 
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volume activity mengalami penurunan sesudah pengumuman, sehingga investor 

menganggapnya sebagai berita buruk (Bad News). Investor cenderung melakukan 

wait and see sampai hari-hari menjadi normal kembali. Semua penelitian 

terdahulu menggunakan metode event study.  

Hartono (2000) studi peristiwa event study merupakan studi yang 

mempelajari reaksi pasar terhadap suatu peristiwa event. Jika peristiwa 

mempunyai dampak atau pengaruh, maka diharapkan pasar akan bereaksi pada 

waktu pengumuman atau informasi terjadinya peristiwa tersebut diterima oleh 

pasar. Reaksi pasar ini ditunjukkan adanya return sebagai nilai perubahan harga 

atau dengan menggunakan return saham. Jika digunakan  return saham, maka 

dapat dikatakan bahwa suatu peristiwa mempunyai dampak ekonomi atau 

mempunyai kandungan informasi jika peristiwa tersebut memberikan return 

saham kepada pasar, dan sebaliknya. Selain menggunakan  return saham , reaksi 

pasar modal terhadap informasi juga dapat dilihat melalui Trading Volume 

Activity (TVA), dimana apabila investor menilai suatu event mengandung 

informasi, maka event tersebut akan mengakibatkan keputusan perdagangan di 

atas keputusan perdagangan yang normal. 

Penelitian ini diharapkan dapat mengetahui reaksi atau respon dan perilaku 

pelaku pasar modal terhadap sebuah peristiwa ekonomi dan dampaknya terhadap 

iklim investasi secara keseluruhan di perusahaan Otomotif dan Komponen. 

Trading volume activity pada PT Yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 

2015 – 2019 Adalah sebagai berikut : 
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 Tabel 1.2 

Perkembangan Trading Volume Activity pada perusahaan otomotif 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 -2019 

(DalamKali) 
No 

 

Kode Trading Volume Activity 

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 789,763,600 539,236,900 544,261,700 634,136,700 492,229,100 

2 GJTL 37,413,700 482,975,000 176,647,700 56,541,100 45,780,500 

3 INDS 4,383 7,053,400 5,652,700 2,575,300 2,980,700 

4 MASA 19,573,500 27,050,700 63,813,200 183,078,100 426,500 

5 AUTO 5,133,900 3,309,300 1,766,700 13,493,300 7,396,600 

6 BRAM - 12,800 6,900 1,200 2.000 

Jumlah 851,889,083 1,059,638,100 792,148,900 889,825,700 548,815,400 

Rata–rata 

industri 

170,377,816 211,927,620 158,429,780 177,965,140 109,763,080 

perkembangan  851,888,938 1,059,638,000 792,148,800 889,825,700 

Sumber :www yahoo.finance  

Berdasarkan data tabel 1.2 diketahui perkembangan Tranding Volume 

Activity tahun  2016 sebesar 851,888,938, tahun 2017 mengalami kenaikan 

sebesar 1,059,638,00, pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 

792,148,800, sedangkan pada tahun 2019 kembali mengalami kenaikan sebesar 

889,825,700. semakin besar Trading Volume Activity maka keuntungan yang akan 

di peroleh semakin besar sehingga akan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk berinvestasi didalam perusahan tersebut.  
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Tabel 1.3 

Perkembangan Return saham pada perusahaan otomotif yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2015 -2019 

( DalamKali) 
No Kode  Return saham Rata-rata  

2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 0,012 0,096 0,040 -0,038 0,065 0,0502 

2 GJTL -0,009 0,064 -0,048 0,015 0 0,0272 

3 INDS 0 -0,063 -0,151 -0,078 -0,037 0,0658 

4 MASA 0,526 -0,129 -0,195 0,006 -0,012 0,1736 

5 AUTO -0,030 -0,004 -0,108 -0,003 0,037 0,0364 

6 BRAM 0 -0,11 -0,080 -0,016 -0,194 0,08 

Jumlah 0,577 0,466 0,622 0,156 0,345 0,4332 

Rata-rata industri 0,1154 0,0932 0,1244 0,0312 0,069 0,08664 

Perkembangan   -99,423 -99,534 -99,378 -99,844 -398,179 

Sumber :data diolah (lampiran 1) 

 

 

Berdasarkan data tabel 1.3 diketahui perkembangan Return saham tahun 

2016 sebesar -99,423, pada tahun 2017 mengalami kenaikan sebesar -99,534, dan 

pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar -99,378,  sedangkan pada tahun 

2019 mengalami kenaikan -99,844.  
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Tabel 1.4 

Investasi Saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2015 -2019 

( Dalam Persen) 

Sumber : data di olah (lampiran 2) 

Berdasarkan data di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul penelitian: Pengaruh Perubahan  Harga Bahan 

Bakar Minyak (BBM) Trading volume activity dan Return saham Terhadap 

Investasi Saham pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) Periode 2015-2019. 

 

NO 

 

 

KODE 

Investasi saham   

 

Rata- rata 2015 2016 2017 2018 2019 

1 ASII 0,342 0,573 0,178 0,428 0,949 0,494 

2 GJTL 1,789 3,350 0,951 0,945  0,158 1,028 

3 INDS 5,111 5,838 0,066 0,175 12,073 4,604 

4 MASA 4,488 1,099 12,273 8,355 2,480 5,739 

5 AUTO 2,221 2,861 3,732 3,845 4,618 3,445 

6 BRAM 7,715 11,643 79,336 6,537 5,217 22,089 

Jumlah 21,324,342 1,182,891 95,342 18,738 24,389 36,905 

Rata rata 

industri 

426,486 236,578 19,068 3,747 4,877 7,381 

Perkembangan  1,182,791 95,236 18,638 24,289 36,805 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan masalah 

sebagai berikut:  

1. Perkembangan Trading volume activity sebelum dan sesudah pada 

perusahaan otomotif di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 cenderung 

berfluktuasi dengan rata-rata Perkembangan sebesar 548,815,300 %  

2. Perkembangan Return Saham sebelum dan sesudah pada perusahaan otomotif 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2015-2019 cenderung berfluktuasi dengan 

rata-rata perkembangan sebesar -398,139 % 

3. Perkembangan investasi saham pada perusahaan otomotif di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2015-2019 cenderung berfluktuasi dengan rata-rata 

perkembangan 36,805% 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian di atas maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perbedaan Trading Volume Activity (TVA)  sebelum dan 

sesudah terjadinya peristiwa Perubahan harga BBM pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015-

2019 ? 

2. Untuk mengetahui perbedaan Return saham sebelum dan sesudah terjadinya  

peristiwa Perubahan harga BBM pada perusahaan Otomotif dan Komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2015- 2019 ? 

1.4 Tujuan Penelitian 
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Penelitian ini bertujuan untuk :  

1. Untuk mengetahui perbedaan Trading Volume Activity (TVA)  sebelum dan 

sesudah terjadinya peristiwa Perubahan harga BBM pada perusahaan 

Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

2. Untuk mengetahui perbedaan return saham sebelum dan sesudah terjadinya 

peristiwa Perubahan harga BBM pada perusahaan Otomotif dan Komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

1.5  Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam penelitian ini adalah : 

1. Manfaat Praktis 

a) Bagi Pengguna Laporan Keuangan 

  Pada kasus ini adalah investor diharapkan penelitian ini dapat dijadikan 

dasar sebagai penilaian kinerja manajemen yang menjadi pertimbangan 

awal dalam proses pengambilan keputusan investasi saham. 

b) Bagi Manajemen 

  Diharapkan ini dapat dijadikan motivasi untuk meningkatkan kinerja 

manajemen, sehingga dapat terlihat dalam laporan keuangan yang telah 

mereka susun serta sebagai dasar pengambilan keputusan mengenai 

kebijaksanaan yang menyangkut rasio kinerja keuangan terhadap 

pengambilan keputusan investasi saham. 

c) Bagi Calon Investor 

  Dapat menjadi bahan pertimbangan untuk  menilai kinerja perusahaan 

sebelum berinvestasi pada perusahaan tersebut. 
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d) Bagi Perusahaan 

Memberikan gambaran dan memberikan informasi bagi perusahaan untuk 

meneruskan dan memperbaiki laporan keuangan. 

 

2. Bagi Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti yang akan 

datang dan menjadi dasar masukan untuk peneliti selanjutnya terutama 

yang berkaitan dengan harga BBM terhadap investasi saham. 

3. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoritis bagi 

peneliti selanjutnya yaitu sebagai bahan referensi dalam melakukan 

penelitian selanjutnya, yang terutama berkaitan dengan pengaruh kenaikan 

harga bbm terhadap investasi saham pada perusahaan otomotif 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN METODE PENELITIAN 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

2.1.1 Landasan Teori  

2.1.1.1  Manajemen  

 Menurut Handoko (1995:10) manajemen dapat didefenisikan sebagai 

bekerja dengan orang-orang menentukan, mengintreprestasikan dan mencapai 

tujuan-tujuan organisasi dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), penyusunan personalia atau 

kepagawaian (staffing), pengarahan dan kepemimpinan (lending), dan 

pengawasan (controlling).Sedangkan menurut Badrudin (2014:3) manajemen 

adalah ilmu dan seni mengatur proses (POAC) pemanfaatan sumber daya 

manusia secara efektif dan efesien yang didukung oleh sumber –sumber lainya 

dalam suatu organisasi untuk mencapai tujuan tertentu. 

Selanjutnya menurut Effendi (2014:5) manajemen adalah suatu proses 

kerja sama dua orang atau lebih untuk mencapai tujuan organisasi dengan 

pengarahan, pengorganisasian dan pengendaliaan untuk mencapai tujuan 

organisasi efektif dengan menggunakan sumber daya lainnya. Manajemen 

dibutuhkan oleh semua organisasi karena tanpa manajemen, semua usaha akan   
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sia-sia dan pencapaiaan tujuan akan lebih sulit. Ada empat fungsi-fungsi 

manajemen, diantaranya: 

1. Perencanaan (Planning) 

 Adalah suatu kegiatan membuat tujuan organisasi dan diikuti dengan 

berbagai rencana untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

2. Pengorganisasian (Organizing) 

 Adalah suatu kegiatan pengaturan pada sumber daya manusia yang tersedia 

dalam organisasi untuk menjalankan rencana yang telah ditetapkan  serta 

menggapai tujuan organisasi. 

3. Kepempinan (Leading or actuitung) 

 Berfungsi untuk meningkatkan efektivitas dan efesiensi kerja secara 

maksimal serta menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, dan dinamis. 

4. Pengendalian (Controlling) 

 Adalah suatu efektifitas menilai kinerja berdasarkan standar yang telah 

dibuat untuk kemudian dibaut perubahan atau perbaikan jika diperlukan. 

Ada tiga alasan utama diperlukan manajemen, diantaranya : 

1. Untuk mencapai tujuan manajemen dibutuhkan untuk mencapai tujuan 

organisasi dan pribadi. 

2. Untuk menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling 

bertentangan. Manajemen dibutuhkan untuk menjaga keseimbangan antara 

tujuan-tujuan, sasaran-sasaran dan kegiatan-kegiatan yang saling 

bertentangan dalam organisasi, seperti pemilik dan karyawan, maupun 
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kreditur, penggan, konsumen, supplier, serikat kerja, asosiasi perdagangan, 

masyarakat dan pemerintah. 

3. Untuk mencapai efesiensi dan efektifitas. Suatu kerja organisasi dapat 

diukur dengan banyak cara yang berbeda. Salah satu cara yang umum adalah 

efesiensi dan efektifitas. 

2.1.1.2  Manajemen Keuangan  

  Menurut Sutrisno (2009:3) Manajemen keuangan adalah keseluruhan 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan usaha-usaha mendapatkan dana 

perusahaan dengan biaya yang murah serta usaha untuk menggunakan dan 

mengalokasikan dana tersebut secara efesien. Menurut Martono dan Harjito 

(2008:4) Manajemen Keuangan adalah segala aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan bagaimana memperoleh dana, menggunakan dana dan 

mengelola asset sesuai tujuan perusahaan secara menyeluruh. Kedua pendapat 

diatas dapat dijelaskan bahwa Manajemen Keuangan adalah suatu kegiatan yang 

bersangkutan dengan usaha mengumpulkan dana dan penglokasian dana secara 

efesien sesuai tujuan perusahaan 

  Menurut Fahmi (2016:3) Ilmu Manajemen keuangan berfungsi sebagai 

pedoman bagi manajer perusahaan dalam setiap pengambilan keputusan yang 

dilakukannya. Artinya seorang manajer keuangan boleh melakukan terobosan 

dan kreativitas berfikir, akan tetapi semua itu tetap tidak mengesampingkan 

kaidah-kaidah yang berlaku dalam ilmu manajemen keuangan. Seperti 

mematuhi aturan-aturan yang terkandung dalam SAK(Standar Akutansi 
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Keuangan), GAAP(General Accepted Accounting Principle) undang-undang 

dan peraturan tentang pengelolaan keuangan perusahaan, dan lain sebagainya. 

  Jadi dapat disimpulkan bahwa manajemen keuangan adalah suatu 

aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan perencanaan keuangan 

perusahaan yang meliputi usaha mendapatkan dana bagi perusahaan dan 

menggunakan serta mengalokasikan dana tersebut secara efektif dan efesien.  

2.1.1.3  Laporan Keuangan 

Selain memiliki manfaat yang bagi semua pihak, laporan keuangan pun 

memiliki beberapa tujuan yang akan memperjelas lagi bahwa adanya laporan 

keuangan dalam lingkungan internal dan eksternal perusahaan benar-benar 

merupakan sesuatu yang sangat vital atau penting untuk dibuat atau dijabarkan. 

Menurut Fahmi (2016:21) laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, dan lebih jauh informasi 

tersebut dapat diajdikan sebagai gambaran kinerja keuangan perusahaan 

tersebut. 

Selanjutnya yang digagaskan oleh Munawir dalam (Fahmi, 2016) 

mengatakan laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk 

memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang 

telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Dengan begitu laporan 

keuangan  diharapkan akan membantu bagi para pengguna (users)   untuk 

membuat keputusan ekonomi yang bersifat finansial. 
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Menurut Fahmi (2016:24), Adapun tujuan laporan keuangan sebagai   berikut : 

1. Menyajikan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, utang,dan modal) 

pada suatu periode tertentu. 

2. Menyajikan informasi mengenai kinerja (prestasi) suatu perusahaan pada 

periode tertentu. 

3. Menyajikan informasi tentang perubahan posisi keuangan suatu perusahaan 

pada periode tertentu. 

4. Mengungkapkan informasi keuangan yang penting dan relavan dengan 

kebutuhan pada pengguna laporan keuangan. 

Menurut Fahmi (2016:23) berdasarkan konsep keuangan maka laporan 

keuangan sangat diperlukan untuk mengukur hasil usaha dan perkembangan 

perusahaan sangat diperlukan untuk  mengukur hasil usaha dan perkembangan 

perusahaan dari waktu ke waktu dan untuk mengetahui sudah sejauh mana 

perusahaan mencapai tujuannya. Bahwa laporan keuangan pada dasarnya 

merupakan hasil proses akutansi yang dapat digunakan sebagai alat untuk 

berkomunikasi antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan 

pihak-pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebu. 

Sehingga laporan keuangan memegang peranan yang sangat luas dan 

mempunyai suatu posisi yang mempengaruhi dalam pengambilan keputusan. 

Menurut Fahmi (2016:22) jenis-jenis laporan keuangan pada umumnya terdiri 

dari : 
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1. Neraca  

Neraca menunjukkan posisi keuangan: aktiva (harta), kewajiban (hutang), dan 

modal perusahaan (ekuitas) dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu, 

seperti pada akhir triwulan atau akhir tahun. 

2. Laporan Laba-Rugi 

Laporan laba-rugi menyajikan hasil usaha pendapatan, beban, laba atau rugi 

bersih dan laba atau rugi perusahaan untuk periode akutansi tertentu. 

3. Laporan Perubahan Modal 

Laporan perubahan modal yang menunjukkan perubahan modal suatu 

perusahaan pada suatu periode tertentu. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas memberikan informasi mengenai penerimaan dan 

pembayaran kas perusahaan selama periode tertentu. 

5. Laporan Catatan atas Laporan Keuangan 

Laporan catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat 

berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Laporan ini memberikan 

informasi tentang penjelasan yang dianggap perlu atas laporan keuangan yang 

ada sehingga menjadi jelas sebab penyebabnya. 

 

2.1.1.4 Saham 

Saham merupakan tanda penyertaan atau kepemilikan seseorang atau 

badan usaha dalam suatu perusahaan. Wujud saham adalah selembar kertas yang 

menerangkan bahwa pemilik kertas adalah pemilik perusahaan yang 
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menerbitkan saham tersebut. (Darmardji dan Fakhruddin, 2001). Menurut 

Darmadji dan Fakhruddin (2001), ada beberapa sudut pandang untuk 

membedakan jenis-jenis saham yaitu: 

Ditinjau dari segi kemampuan dalam hak tagih: 

1. Saham Biasa (common stock) 

   Saham biasa merupakan saham yang memiliki hak klaim berdasarkan 

laba atau rugi yang diperoleh perusahaan. Bila terjadi likuidasi, pemegang 

saham biasa yang mendapatkan prioritas paling akhir dalam pembagian dividen 

dari penjualan asset perusahaan. 

2. Saham Preferen (Preferred Stock)  

  Saham preferen merupakan saham dengan bagian hasil yang tetap dan 

apabila perusahaan mengalami kerugian maka pemegang saham preferen akan 

mendapat prioritas utama dalam pembagian hasil atas penjualan asset. Saham 

preferen mempunyai sifat gabungan antara obligasi dan saham biasa. 

Ditinjau dari cara peralihan: 

1) Saham Atas Unjuk (Bearer Stocks)  

Pada saham atas unjuk tidak tertulis nama pemiliknya, agar mudah 

dipindahtangankan dari satu investor ke investor lainnya. Secara hukum, 

siapapun yang memegang saham ini2, maka akan diakui sebagai pemiliknya dan 

berhak untuk ikut hadir dalam RUPS.  

2) Saham Atas Nama (Registered Stocks) 

Saham atas nama merupakan saham yang ditulis dengan jelas siapa nama 

pemiliknya, di mana cara peralihannya harus melalui prosedur tertentu. 
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Ditinjau dari kinerja perdagangan: 

1) BlueChip Stocks Saham biasa dari suatu perusahaan yang memiliki reputasi 

tinggi, sebagai leader di industri sejenis, memiliki pendapatan yang stabil dan 

konsisten dalam membayar dividen. 

2) Income Stocks Saham dari suatu emiten yang memiliki kemampuan 

membayar dividen lebih tinggi dari rata-rata dividen yang dibayarkan pada 

tahun sebelumnya. Emiten seperti ini biasanya mampu menciptakan 

pendapatan yang lebih tinggi dan secara teratur membagikan dividen tunai. 

Emiten ini tidak suka menekan laba dan tidak mementingkan potensi.  

3) Growth Stocks 20 Saham-saham dari emiten yang memiliki pertumbuhan 

pendapatan yang tinggi, sebagai leader di idustri sejenis yang mempunyai 

reputasi tinggi.  

4) Speculative Stock Saham suatu perusahaan yang tidak bisa secara konsisten 

memperoleh penghasilan dari tahun ke tahun, akan tetapi mempunyai 

kemungkinan penghasilan yang tinggi di masa mendatang, meskipun belum 

pasti. 

5) Counter Cyclical Stocks Saham yang tidak terpengaruh oleh kondisi ekonomi 

makro maupun situasi bisnis secara umum. Pada saat resesi ekonomi, harga 

saham ini tetap tinggi, di mana emitennya mampu memberikan dividen yang 

tinggi sebagai akibat dari kemampuan emiten dalam memperoleh penghasilan 

yang tinggi pada masa resesi. 
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2.1.1.5 Bahan bakar minyak  

Bahan Bakar Minyak (BBM) adalah bahan bakar yang berasal dan 

atau diolah dari minyak bumi. Minyak bumi adalah hasil proses alami berupa 

hidrokarbon yang dalam kondisi tekanan dan temperatur berupa fasa cair atau 

padat. Termasuk aspal, lilin mineral atau ozokerit dan bitumen yang diperoleh 

dari proses petambangan. Tetapi tidak termasuk batubara atau endapan 

hidrokarbon lain yang berbentuk padat yang diperoleh dari kegiatan yang tidak 

berkaitan dengan usaha minyak dan gas bumi. Gas bumi adalah hasil proses 

alami berupa hidrokarbon yang dalam kondisi tekanan dan temperatr atmosfer 

berupa fasa gas. Gas bumi diperoleh dari proses petambangan minyak dan gas 

bumi. 

2.1.1.6  Volume Perdagangan 

Volume perdagangan adalah banyaknya lembar saham suatu emiten 

yang diperjualbelikan di pasar modal setiap hari bursa dengan tingkat harga 

yang disepakati oleh pihak penjual dan pembeli saham melalui perantara 

(broker) perdagangan saham di pasar modal. Volume perdagangan saham juga 

dipergunakan untuk mengukur apakah para pemodal individu mengetahui 

informasi yang dikeluarkan perusahaan dan menggunakannya dalam pembelian 

atau penjualan saham sehingga akan mendapatkan keuntungan di atas .normal. 

Volume perdagangan saham merupakan hal yang penting bagi seorang 

investor, karena volume perdagangan saham menggambarkan kondisi efek yang 

diperjualbelikan di pasar modal. Bagi investor, sebelum melakukan investasi 
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atau penanaman modal hal terpenting adalah tingkat likuiditas suatu efek. 

Dalam penelitian ini volume perdagangan saham dihitung berdasarkan trading 

volume activity yang dirumuskan sebagai perbandingan jumlah saham i yang 

diperdagangkan pada saat t dengan jumlah keseluruhan saham i yang beredar 

saat t.  

TVA = 
∑ saham i yang diperdagangkan waktu t

∑ saham i yang beredar saat t
 

2.1.1.7 Return saham 

1. Return 

Return ialah hasil dari suatu keuntungan yang berhak diperoleh dari 

investor dari suatu investasi yang telah dilakukannya. Return tersebutlah yang 

membuat para investor menjadi tertarik untuk melakukan sebuah investasi. 

Return realisasi dihitung berdasarkan data historis. Return realisasi penting 

karena digunakan sebagai salah satu pengukuran kinerja dari perusahaan 

(Jogiyanto, 2008). Return saham dapat dihitung dengan persamaan (Tandelilin, 

2001) : 

Return Saham Rit=
Pit – Pit -1

Pit -1
 

Keterangan : 

Rit        = return saham  

Pit         = harga saham periode sekarang 

Pit – 1   = harga saham periode sebelumnya 

Komponen Return Saham Rohmah (2012) menyebutkan bahwa komponen suatu 

return terdiri dari dua jenis yaitu:  
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a. Current Income (Keuntungan Lancar) adalah keuntungan yang diperoleh 

melalui pembayaran yang bersifat pembayaran yang bersifat periodic seperti 

pembayaran bunga deposito, bungaa obligasi, deviden dan sebagainya.  

b. Capital Gain yaitu keuntungan yang diterima karena adanya selisihantara 

harga jual dan harga beli suatu instrumen investasi, yang berarti bahwa 

instrumen investasi harus diperdagangkan di pasar. Besarnya capital gain 

dilakukan dengan analisis return historis yang terjadi pada periode 

sebelumnya, sehingga dapat ditentukan besarnya tingkat kembalian yang 

diinginkan. 

1. Jenis-jenis Return Saham Menurut Jogiyanto (2014:19) Return dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu :   

a. Return Realisasian (Realized Return) Return Realisasian merupakan return 

yang sudah terjadi. Return realisasian dihitung dengan menggunakan data 

historis. Return realisasian ini penting karena banyak digunakan sebagai 

data untuk analisis investasi, termasuk digunakan sebagai data analisis 

portofolio. 

b. Return Ekspektasian (Expected Return) Return ekspektasian adalah return 

yang diharapkan akan diperoleh oleh investor di masa mendatang. Return 

ekspektasian dapat dihitung dengan beberapa cara. Return ekspektasian 

digunakan sebagai input dari analisis portofolio. 
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2.1.1.8  Investasi saham  

Investasi adalah penempatan sejumlah dana dengan harapan dapat 

memelihara, menaikkan nilai, atau memberikan return yang positif (Sutha, 

2000). Menurut Lypsey (1997), investasi adalah pengeluaran barang yang tidak 

dikonsumsi saat ini dimana berdasarkan periode waktunya, investasi terbagi 

menjadi tiga diantaranya adalah investasi jangka pendek, investasi jangka 

menengah, dan investasi jangka panjang.  

Salah satu parameter yang sering digunakan dalam investasi adalah ROI. 

ROI ini biasanya digunakan untuk mengevaluasi performa sebuah investasi dan 

membandingkannya dengan efisiensi dari investasi lainnya. menurut Husnan 

(1998:569) mendefinisikan rentabilitas ekonomi sebagai hasil bagi antara laba 

sebelum bunga dan pajak dengan total aktiva. Jadi dapat disimpulkan bahwa 

rentabilitas ekonomi merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba, 

yang dapat diperoleh dari perbandingan antara laba usaha dengan total aktiva. 

Hal ini dapat dinyatakan dalam suatu rasio keuangan yaitu 

   Rumus ROI  

ROI (%) = 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
× 100% 

 

2.1.1 Hubungan Antar Variabel  

2.1.1.1 Pengaruh Perubahan harga Bahan Bakar Minyak terhadap Trading 

Volume Activity  

Tingkat permintaan saham yang berbeda dengan penawaran saham 

dipengaruhi oleh pengharapan investor tehadap suatu saham, apakah optimis 
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atau pesimis. Apabila investor mengartikan sebagai isyarat positif atas suatu 

informasi maka tingkat permintaan saham akan lebih tinggi daripada penawaran 

saham yang ada, sehinggan volume perdagangan diperkirakan akan meningkat.  

Menurut Rumanti dan Moerdiyanti (2012) mengatakan tranding volume 

activity merupakan perbandingan antara jumlah saham yang di perdagangkan 

pada waktu tertentu dengan jumlah saham perusahaan yang beredar pada 

periode tertentu. Dan merupakan salah satu faktor yang memberikan pengaruh 

terhadap pergerakan harga saham. 

Perhitungan TVA dilakukan dengan membandingkan sejumlah saham 

perusahaan yang diperdagangkan dalam suatu periode tertentu dengan 

keseluruhan jumlah saham yang beredar perusahaan tersebut pada waktu yang  

sama. Semakin tinggi nilai TVA menunjukkan semakin banyak lembar saham 

beredar milik suatu perusahaan yang diperdagangkan di bursa saham. Tingkat 

likuiditas suatu saham yang tinggi dapat diartikan betapa menguntungkan suatu 

saham, sehingga banyak pelaku memperdagangkan saham tersebut di bursa 

saham. 

Perubahan harga BBM muncul sebagai isyarat negatif atas suatu 

informasi, maka tingkat permintaan saham yang terjadi akan lebih rendah 

dibandingkan tingkat penawaran saham yang ada, sehingga diperkirakan terjadi 

penurunan dalam volume perdagangan saham. Dengan demikian, terdapat 

perbedaan volume perdagangan saham sebelum dan sesudah pengumuman 

kenaikan harga BBM.  
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2.1.2.2 Pengaruh Perubahan harga Bahan Bakar Minyak terhadap Return 

saham 

Return saham menunjukkan ketidaknormalan return suatu saham yang 

melampui estimasi pemodal dalam investasi saham. Dalam teori Hipotesis Pasar 

Efisien menyatakan bahwa harga sekuritas mencerminkan informasi yang 

tersedia. Dalam konteks pasar efisien, adanya informasi baru akan segera 

diantisipasi oleh pelaku pasar dan sesaat akan menyebabkan adanya perubahan 

harga sekuritas, apakah lonjakan ke atas atau turun, untuk selanjutnya harga 

akan kembali stabil. Jika pasar bereaksi dengan cepat dan akurat untuk 

mencapai harga keseimbangan baru yang sepenuhnya mencerminkan informasi 

yang tersedia, maka kondisi pasar seperti ini disebut dengan pasar efisien.  

Pengumuman kenaikan harga BBM muncul sebagai pengumuman  

isyarat negatif atas suatu informasi, maka tingkat transaksi saham yang terjadi 

akan lebih rendah dibandingkan tingkat penawaran saham yang ada, sehingga 

diperkirakan terjadi penurunan dalam transaksi pedagangan saham. Dengan 

demikian, terdapat perbedaan return saham sebelum dan sesudah pengumuman 

kenaikan harga BBM. 

 

2.1.3 Penelitian Terdahulu 
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Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam 

melakukan penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan 

dalam mengkaji penelitian yang dialkukan. Dari penelitian terdahulu, penulis 

tidak menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian 

penulis. Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi 

dalam memperkaya bahan kajian dalam penelitian penulis. 

 

Tabel 2.1  

Penelitian terdahulu 

No Peneliti, tahun 

dan publikasi 

Judul Hasil penelitian 

1 Eka Aries 

Fansuri, 

Universitas Negri 

Yokyakarta  

(2017) 

Pengaruh kenaikan 

harga bahan bakar 

minyak BBM tahun 

2015 terhadap 

investasi saham di 

bursa efek indonesia 

BEI 

Tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara 

rata-rata  return sebelum 

dan sesudah kenaikan 

harga BBM.  

Tidak terdapat perbedaan 

yang signifikan antara 

rata-rata volume 

perdagangan sebelum dan 

sesudah kenaikan harga 

BBM. 

2 Farid Siliwangi 

Ramdhan (2013) 

pengaruh kenaikan 

harga bahan minyak 

(BBM) tahun 2013 

terhadap investasi 

saham 

Hasil penelitian ini, bahwa 

rata-rata  return saham 

disekitar hari berlakunya 

kenaikan harga bahan 

bakar minyak, yaitu 10 

hari sebelum dan 10 hari 

sesudah peristiwa secara 

statistik terdapat 

perbedaan yang signifikan.  

Trading Volume Activity 

di sekitar berlakunya 

kenaikan harga bahan 

bakar minyak (BBM) 

secara statistik tidak 

terdapat perbedaan yang 
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signifikan 

3 Hs, Arisyahidin 

(2012) 

pengujian trading 

volume activity dan 

return saham 

perusahaan di Bursa 

Efek Indonesia (BEI) 

terdapat perbedaan rata-

rata return saham 

perusahaan di sekitar hari 

berlakunya kenaikan harga 

bahan bakar minyak 

(BBM), yaitu 5 hari 

sebelum dan 5 hari 

sesudah peristiwa. 

Trading volume activity d 

secara statistik tidak 

signifikan berbeda. Berarti 

berlakunya kenaikan harga 

bahan bakar minyak 

(BBM) tidak berpengaruh 

terhadap volume 

perdagangan saham 

4 Hikmah (2009), mengenai pengaruh 

kenaikan harga bbm 

terhadap harga saham 

perusahan-perusahan 

yang masuk Jakarta 

Islamic Index dilihat 

dari tingkat Abnormal 

Return dan volume 

perdagangannya, 

Dari hasil pengujian untuk  

return dan volume 

perdagangan 

menunjukkan bahwa 

terdapat perbedaan rata-

rata pada return saham 

dan trading volume 

activity sebelum dan 

sesudah pengumuman. 
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2.1.4 Kerangka Pemikiran 

Manajemen keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni 

yang membahas, mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang 

manajer keuangan dengan mempergunakan seluruh sumber daya perusahaan 

untuk mencari dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan mampu 

memberikan profit atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan 

suistainability (keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. Pengelolaan manajemen 

keuangan yang baik dapat dilihat dari laporan keuangan yang dipublikasikan 

setiap tahunya oleh perusahaan industri otomotif yang terdaftar dibursa efek 

Indonesia. Laporan keuangan menjelaskan bahwa seberapa besar asset, equity, 

pendapatan serta laba yang diperoleh perusahaan. Berdasarkan laporan 

keuangan setiap emiten atau pemegang saham mampu melihat  keuangan 

perusahaan yang menentukan kinerja perusahaan tersebut. 

Reaksi pasar dapat tercermin melalui volume perdagangan saham di 

pasar modal. Meskipun para investor memberikan interpretasi yang sama 

terhadap public announcement, tetapi transaksi perdagangan dapat terjadi jika 

para  investor mempunyai pengharapan yang berbeda. Kesempatan bertransaksi 

muncul karena pembeli dan penjual mempunyai tingkat permintaan dan 

penawaran yang berbeda.  

Pengumuman harga saham diukur dengan membandingkan return saham 

dan Tranding Volume Activity. Return saham di gunakan untuk 

membandingkan selisih harga sekarang terhadap harga sebelumnya. Tranding 

volume activity menghitung banyaknya lembar saham yang di perjual belikkan. 
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Dapat dilihat dari kerangka pemikiran diatas bagaimana Analisis Perubahan 

harga BBM tranding volume activity dan return saham terhadap investasi saham 

adalah sebagai berikut :Investasi saham (Y),di pengaruhi oleh pengumuman 

Perubahan harga BBM (X1), return saham (X2),Tranding volume activity 

(X3).Secara sistematis kerangka pemikiran dalam penelitian dapat di lihat pada 

gambar berikut ini: 

 

 

 

  

 

    

   

 

  

 

 

GAMBAR 2.1 

Bagan kerangka pemikiran 

 

 

 

Investasi Saham 

(Y) 

Pengumuman 
Perubahan harga 

BBM (X1) 

Trading volume 

activity 

 (X2) 

 

 
Return saham  

(X3) 
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2.1.5 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan dari kerangka pemikiran di atas maka hipotesis dalam penelitian ini 

iyalah : 

Ha1 : Diduga return saham dan Trading volume activity tidak berpengaruh 

secara silmutan dan parsial terhadap pengumuman Perubahan harga BBM 

sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM. pada Perusahaan otomotif 

yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2019. 

Ha2 :Diduga return saham dan trading volume activity berpengaruh secara 

silmutan dan parsial terhadap pengumuman Perubahan harga BBM 

Sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM pada Perusahaan otomotif  

yang terdaftar di bursa efek Indonesia periode 2015-2019. 

 

2.2 Metode Penelitian  

2.2.1 Jenis Data dan Sumber Data 

2.2.1.1 Jenis data  

   Data yang digunakan didalam penelitian ini adalah data sekunder. Menurut 

syekh ( 2011:5) data sekunder adalah data yang di peroleh atau yang di 

kumpulkan oleh orang – orang yang melakukan penelitian. penelitian ini yakni 

berupa harga saham dan volume perdagangan saham yang di ambil dari 

perusahaan-perusahaan yang terdaftar di bursa efek yang telah dipublikasikan.  
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2.2.1.2 Sumber data 

di peroleh dari 6 perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan cara 

mendownload dari . www yahoo finance dan laporan keuangan tahunan. 

2.2.1.3 Metode Pengumpulan Data  

   Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan cara 

mendownload laporan keuangan PT astra internasional Tbk, PT gaja tunggal 

Tbk, PT indospring Tbk, PT multistrada Arah Sarana Tbk, PT astra otoparts Tbk 

dan PT Indo kordsa Tbk. di situs  yahoo finance dan Penelitian ini menggunakan 

data sekunder runtun waktu (time series) dari tahun 2015 sampai dengan tahun 

2019.  

Sedangkan data pengumuman harga BBM, Data diambil secara time 

series dengan waktu yang di butuhkan yaitu 5 hari sebelum pengumuman 

perubahan harga BBM dan 5 hari setelah pengumuman Perubahan harga BBM, 

serta (Ho) hari dimana kenaikan harga BBM dilakukan. Dengan menggunakan 

event study dan event window  diharapkan dapat melihat perkembangan dari 

aktivitas saham, baik sebelum maupun setelah pengumuman Perubahan harga 

BBM. Data yang diambil berupa data kegiatan yang meliputi : 

1. Emiten yang melakukan aktivitas perdagangan saham selama periode 

penelitian yaitu 2015-2019. 

2. Tanggal pengumuman Perubahan Harga BBM. 
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3. Data mengenai Closing Price (harga saham penutupan) harian emiten selama 

5 hari sebelum dan 5 hari sesudah dilakukannya pengumuman, serta pada 

hari H atau tanggal dilakukannya aktivitas tersebut.  t-5 t0 t+5  

Gambar 2.2 

 t-5               t-0                          t+5 

Event Window yang Digunakan di Dalam Penelitian 

Sumber : Penelitian Terdahulu yang Dimodifikasi 

Keterangan : 

t-5  = periode 5 hari sebelum pengumuman Perubahan harga BBM  

t0    = waktu dimulainya perdagangan saham dengan nilai nominal baru   setelah 

pengumuman Perubahan harga BBM.  

t+5  = periode 5 hari setelah pengumuman Perubahan harga BBM 

 

2.2.2 Populasi dan sampel 

2.2.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek 

yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2009:115). Di 
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dalam penelitian ini populasinya adalah perusahaan otomotif dan komponen 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019 sebanyak 13  perusahaan 

 

2.2.2.2 Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2009). Dalam penelitian ini metode pengumpulan 

sampel yang digunakan adalah dengan purposive sampling method, dimana 

peneliti akan memilih sampel dari suatu populasi didasarkan pada kriteria – 

kriteria tertentu. 

Adapun kriteria yang digunakan adalah sebagai berikut:   

a) Perusahaan (emiten) Otomotif dan Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Indonesia Stock Exchange) untuk periode 2015-2019 

b) Perusahaan tidak melakukan Corporate Action Seperti pengumunan deviden, 

pengumuman laba, Right issue, stock plit, dan lain –lain selama periode 

penelitian. karena agar tidak terjadi counfunding effect yaitu reaksi pasar 

terhadap peristiwa lain yang berdekatan dengan peristiwa yang sedang di 

teliti. 

c) Memiliki data yang lengkap yang di perlukan dalam penelitian ini  
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Tabel 2.2 

Kreteria penarikan sampel 

No Kriteria Penarikan Sampel Jumlah Perusahaan 

1 Perusahaan (emiten) Otomotif dan 

Komponen yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (Indonesia Stock Exchange) 

untuk periode 2015-2019 

13 

2 Perusahaan tidak melakukan Corporate 

Action Seperti pengumunan deviden, 

pengumuman laba, Right issue, stock plit, 

dan lain –lain selama periode penelitian. 

8 

3 Memiliki data yang lengkap yang di 

perlukan dalam penelitian ini.   

6 

Sumber bursa efek Indonesia 2020  

 

Adapun 6 Perusahaan tersebut dapat di lihat dari tabel berikut ini : 

Tabel 2.3 

Sampel penelitian 

No Kode Nama Perusahaan 

1 ASII Astra Internasional Tbk 

2 GJTL Gaja Tunggal Tbk 

3 INDS Indospring Tbk 

4 MASA Multistrada Arah Sarana Tbk 

5 AUTO Astra Otoparts Tbk 

6 BRAM Indo Kodsa Tbk 

Sumber bursa efek Indonesia 2020 

 

2.2.3 Metode Analisis Data 

Analisis data mempuyai tujuan untuk menyampaikan dan membatasi 

penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur serta tersusun dan lebih 

berarti.Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan 

dengan angka-angka dan perhitungannya.Dalam analisis kuantitatif dilakukan 

pengujian hipotesis dengan menggunakan uji statistik berupa uji t, uji F, uji 



 

37 

 

asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan analisis koefisien korelasi dan 

determinasi. Ada dua metode penelitian yang mudah dipahami dan temuannya 

dapat di informasikan kepada orang lain yaitu Metode kualitatif dan Metode 

kuantitatif. 

 

2.2.3.1 Metode Kualitatif 

Menurut Istijanto (2009:45) dalam penelitian Metode Kualitatif adalah 

metode yang digunakan untuk menganalisis data keuangan perusahaan dengan 

cara membandingkan antara teori dan konsep yang ada serta hasil penelitian 

terdahulu terhadap masalah yang dihadapi perusahaan. Data kualitatif adalah 

data yang menggunakan metode interpretive karena hasil penelitian bersifat 

inplementasi terhadap data yang kurang ditemukan dilapangan. Sugiyono 

(2016:7) 

2.2.3.2 Metode kuantitatif 

Menurut Istijanto (2009:46) dalam penelitian Muham Dani Metode 

Kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis data keuangan 

perusahaan dengan jalan membandingkan laba rugi perusahaan serta 

menghitung tendesi perubahan yang terjadi. Data kuantatif adalah data yang 

menggunakan metode postivitic karya ilmiah dan sesuai dengan kaidah-kaidah, 

kongkrit, empiris, objektif, terukur, rasional dan sistematis. Sugiyono (2016:7) 
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2.2.4 Alat Analisis .  

2.2.4.1 Analisis Statistik Deskriptif  

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, dan varian dengan prosedur 

sebagai berikut: 

a) Menentukan tingkat rata-rata (mean), standar deviasi, dan varian dari 

investasi saham, trading volume activity, dan return saham sebelum dan 

setelah pengumuman perubahan harga BBM  

b) Menentukan perbedaan mean (naik atau turun) dari investasi saham, trading 

volume activity, return saham perusahaan sebelum dan setelah pengumuman 

perubahan harga BBM. 

2.2.4.2 Uji Normalitas 

  Menurut Ghozali (2016 : 154) uji normalitas dilakukan untuk menguji 

apakah dalam model regresi variabel indenpenden dan variabel dependen atau 

keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Apabila variabel tidak 

beristribusi secara normal maka hasil uji statistik akan mengalamai penurunan . 

uji normalitas data dapat dilakukan dengan menggunakan one sample 

kolmogorov smirnow  menunjukan nilai signifikan dibawah 0,05 maka data tidak 

dapat terdistribusi normal.  

2.2.4.3   Uji Beda  

 Digunakan untuk menentukan apakah dua sampel yang tidak berhubungan 

memiliki nilai rata-rata yang berbeda. Uji beda (t-test) dilakukan dengan cara 

membandingkan antara dua nilai rata-rata dengan standard error dari perbedaan 
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rata-rata dua sampel. Tujuan uji beda (t-test) adalah membandingkan rata-rata 

return mempunyai nilai yang sama ataukah tidak sama secara signifikan. 

(Ghozali, 2011).  

 

𝑥1 – 𝑥2

√(𝑛1 − 1)𝑠1    
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2

2
√

𝑛1𝑛2(𝑛1 + 𝑛2

𝑛1 +  𝑛2
 

Keterangan :  

𝑥1  = rata-rata return saham dan volume perdagangan saham sebelum 

pengumuman kenaikan harga BBM.  

𝑥2     = rata-rata return saham dan volume perdagangan saham sesudah 

pengumuman kenaikan harga BBM.  

𝑛1   = jumlah sampel sebelum pengumuman kenaikan harga BBM.  

𝑛2   = jumlah sampel sesudah pengumuman kenaikan harga BBM.  

𝑠1    = standar deviasi sebelum pengumuman kenaikan harga BBM. 

𝑠2 = standar deviasi sesudah pengumuman kenaikan harga BBM. 

 

2.2.5 Uji Hipotesi  

2.2.5.1 Uji paired sampel t test  

   uji paired sampel t test  digunakan untuk mengetahui perbedaan trading 

volume  activity dan return saham sebelum dan sesudah pengumuman perubahan 

harga BBM. Kriteria pengujian dilakukan menggunakan tingkat keyakinan 95% 

dengan tingkat signifikansi 5% atau nilai probabilitas asymptotic significance (2-

tailed) < 0,05.   
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Proses pengujianya adalah sebagai berikut : 

a) (H01). Ho1 = Tidak terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman perubahan harga 

BBM.   

b) Ha1). Ha1= Terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga BBM.  

c) Setelah menentukan Ho1 dan Ha1 serta mengetahui trading volume activity 

saham untuk 11 hari pengamatan (5 hari sebelum hingga 5 hari sesudah 

peristiwa).  

d) Menentukan tingkat signifikansi yaitu signifikansi sebesar 5% untuk 

pengujian Ha1.  

e) Menentukan apakah hipotesis diterima atau ditolak. Jika nilai probabilitas 

yang didapat lebih besar dari 5%, maka Ho1 diterima dan Ha1 ditolak, 

menunjukan bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Jika 

probabilitas lebih kecil dari 5%, maka Ha1 diterima dan Ho1 ditolak, 

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan.  

.  

Rumus Paired sampel t –test adalah sebagai berikut :  

t = 
𝑿𝟏−𝑿𝟐 

√s
2
1

n1 
+ 𝑆

 
2
2

n2
−2 𝑟 (

𝑠1

√𝑛1 
)(

𝑆2

√𝑁2 

 

Keterangan :  
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X1   = rata-rata return saham dan volume perdagangan saham sebelum 

pengumuman perubahan  harga BBM. 

X2   = rata-rata return saham dan volume perdagangan saham sesudah 

pengumuman perubahan harga BBM. 

S1    = Simpangan baku sebelum Pengumuman perubahan harga BBM 

S2    = Simpangan baku setelah Pengumuman perubahan harga BBM 

N1   = Jumlah sampel sebelum Pengumuman perubahan harga BBM 

2      = Jumlah sampel setelah Pengumuman perubahan harga BBM 

2.2.7  Operasional variabel 

Operasional Variabel merupakan defenisi atau uraian- uraian yang 

menjelaskan dari suatu variabel-variabel yang akan diteliti dan mencakup 

indikator-indikator yang ada pada masing-masing variabel. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah Pengumuman perubahan Harga hahan 

bakar minyak, Return saham, Trading Volume Activity sebagai variabel bebas 

(indenpenden variabel) dan Investasi saham (Variabel Y) sebagai variabel 

terikat (dependent variabel). Dengan analisis deskriptif ini bisa diketahui 

deskripsi dari masing-masing variabel secara individu. 

2.2.7.1 Menghitung actual return 

untuk mengetahui perbandingan antara harga saham hari ini dengan harga 

saham sebelumnya yaitu dengan Rumus :  

Actual ReturnRit =
Pit – Pit -1

Pit -1
 

Keterangan :  

Rit    = return saham i pada waktu t  
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Pit     = harga saham i pada waktu t  

pit−1 = harga saham i pada waktu t-1 

 

2.2.7.2 Menghitung expected return 

Penelitian ini menggunakan marketadjusted model untuk mengetahui tingkat 

keuntungan yang diharapkan yaitu dengan rumus :  

E(Rit) = Rmit 

Keterangan :  

E(Rit) = expected return saham i pada waktu t  

Rmit   = return pasar saham I pada waktu t 

2.2.7.3 Menghitung return saham individual dengan rumus :  

Return SahamRit =
Pit – Pit -1

Pit -1
 

Keterangan : 

Rit    = return saham i pada hari ke- t  

Pit     = harga saham i pada hari ke- t  

Pit−1 = harga saham i pada hari t-1 

2.2.7.4 Menghitung return pasar harian dengan rumus :  

Rmt= 
IHSGt-IHSGt-1

IHSGt-1
 

Keterangan :  

Rmt          = return pasar pada waktu ke-t  

IHSGt       = Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) hari ke-t  

IHSGt−1  = Indeks Harga Saham Gabungan (IHS5G) hari ke-t-1 

2.2.7.5 Menghitung trading volume activity saham.  
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TVA= 
∑ saham i yang di perdagangkan waktu t

∑ saham i yang beredar saat t
 

2.2.7.6 Menghitung rata-rata trading volume activity saham. 

XTVA=∑
𝑇𝑉𝐴

𝑁
 

Keterangan:  

XTVA = rata-rata TVA pada waktu ke-t  

∑ TVA = jumlah TVA pada waktu ke-t  

n           = jumlah sampel 

 

 

Tabel 2.4 

Operasional variabel 

 

Variable Definisi Rumus Satuan Skala 

Perubahan  

Harga bahan 

bakar minyak 

(X1) 

Harga BBM di 

Indonesia di 

tetapkan oleh 

pemerintah. 

Yang 

mengsubsidi dan 

mengatur 

penjualan BBM 

Hari peristiwa yaitu (1) t-0 

iyalah hari terjadi peristiwa 

atau tanggal penggumuman 

kenaikan harga BBM 

Rp Rasio 

Trading 

volume 

activity 

 (X2) 

 

Volume 

perdagangan 

adalah 

banyaknya 

lembar saham 

suatu emiten 

yang 

diperjualbelikan 

di pasar modal 

setiap hari bursa  

TVA =
𝑠 𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖 𝑝𝑒𝑟𝑑𝑎𝑔𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛

𝑠𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟 
 

 

% Rasio 

Return saham  

(X3) 

Return saham 

ialah hasil dari 

suatu 

 

𝑅𝑖𝑡 =
Pt − Pt − 1

Pt − 1
 

% Rasio 
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keuntungan yang 

berhak diperoleh 

dari investor dari 

suatu investasi 

yang telah 

dilakukannya 

 

 

 

 

 

Investasi 

saham 

(y) 

Investasi adalah 

penempatan 

sejumlah dana 

dengan harapan 

dapat 

memelihara, 

menaikkan nilai, 

atau memberikan 

return yang 

positif 

ROI (%) = 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
× 100% 

 

%  Rasio 
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BAB III 

GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 

3.1.  Bursa Efek Indonesia  

3.1.1.  Sejarah Bursa Efek Indonesia  

 

Bursa efek telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar modal 

atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada 

tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar 

modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal 

tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan 

pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa 

faktor seperti perang dunia yang mengharuskan Bursa Efek harus ditutup.  

pada tahun 1914-1918 Bursa Efek ditutup karena terjadinya Perang 

Dunia I. Bursa Efek Indonesia sempat dijalankan kembali pada tahun 1925-

1942, namun karena isu politik, yaitu Perang Dunia II, Bursa Efek di Semarang 

dan Surabaya harus ditutup kembali di awal tahun 1939, dan dilanjutkan dengan 

penutupan Bursa Efek di Jakarta pada tahun 1942-1952. Perpindahan kekuasaan 

dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan berbagai 

kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan sebagaimana 

mestinya. Pada tahun 1956-1977, perdagangan di Bursa Efek harus vakum. 
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Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto pada 

tanggal 10 Agustus 1977. BEJ dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan 

Pelaksana Pasar Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. Namun pada 

tahun 1977-1987 perdagangan di Bursa Efek sangat lesu.  

Jumlah emiten hingga tahun 1987 baru mencapai 24 emiten. Pada saat 

itu masyarakat lebih memilih instrumen perbankan dibandingkan instrumen 

Pasar Modal. Akhirnya pada tahun 1987 diadakan deregulasi Bursa Efek dengan 

menghadirkan Paket Desember 1987 (PAKDES 87) yang memberikan 

kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan Penawaran Umum dan investor 

asing menanamkan modal di Indonesia. Aktivitas perdagangan Bursa Efek pun 

kian meningkat pada tahun 1988-1990 setelah Paket deregulasi dibidang 

Perbankan dan Pasar Modal diluncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Uang dan Efek (PPUE) pada tahun 1988 dengan 

organisasinya yang terdiri dari broker dan dealer. Selain itu, pada tahun yang 

sama, Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) yang 

memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa kebijakan 

lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. Bursa Efek Surabaya (BES) 

pada tahun 1989 mulai beroperasi dan dikelola oleh Perseroan Terbatas milik 

swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 
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Pada tanggal 12 Juli 1992, yang telah ditetapkan sebagai HUT BEJ, BEJ 

resmi menjadi perusahaan swasta (swastanisasi). BAPEPAM berubah menjadi 

Badan Pengawas Pasar Modal (sebelumnya; Badan Pelaksana Pasar Modal). 

Satu tahun kemudian pada tanggal 21 Desember 1993, PT Pemeringkat Efek 

Indonesia (PEFINDO) didirikan. Pada tahun 22 Mei 1995, Bursa Efek Jakarta 

meluncurkan Sistem Otomasi perdagangan yang dilaksanakan dengan sistem 

komputer JATS (Jakarta Automated Trading Systems).  

Pada tahun yang sama pada 10 November, Pemerintah Indonesia 

mengeluarkan Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1995 tentang Pasar Modal. 

Undang-Undang ini mulai diberlakukan mulai Januari 1996. Bursa Paralel 

Indonesia kemudian merger dengan Bursa Efek Surabaya. Kemudian satu tahun 

berikutnya, 6 Agustus 1996, Kliring Penjaminan Efek Indonesia (KPEI) 

didirikan. Dilanjutkan dengan pendirian Kustodian Sentra Efek Indonesia 

(KSEI) pada tahun berikutnya, 23 Desember 1997. Sistem Perdagangan Tanpa 

Warkat (scripless trading) pada tahun 2000 mulai diaplikasikan di pasar modal 

Indonesia, dan pada tahun 2002 BEJ mulai mengaplikasikan sistem 

perdagangan jarak jauh (remote trading). Pada tahun yang sama, perubahan 

transaksi T+4 menjadi T+3 pun selesai. Pada tahun 2004, Bursa Efek merilis 

Stock Option. 

Pada tanggal 30 November 2007, Bursa Efek Surabaya (BES) dan Bursa 

Efek Jakarta (BEJ) akhirnya digabungkan dan berubah nama menjadi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Setelah lahirnya BEI, suspensi perdagangan diberlakukan 
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pada tahun 2008 dan Penilai Harga Efek Indonesia (PHEI) dibentuk pada tahun 

2009. Selain itu, pada tahun 2009, PT Bursa Efek Indonesia mengubah sistem 

perdagangan yang lama (JATS) dan meluncurkan sistem perdagangan 

terbarunya yang digunakan oleh BEI sampai sekarang, yaitu JATS-NextG. 

Beberapa badan lain juga didirikan guna untuk meningkatkan aktivitas 

perdagangan, seperti pendirian PT Indonesian Capital Market Electronic 

Library (ICaMEL) pada Agustus 2011.  

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Januari 2012, dan di akhir 

2012, Securities Investor Protection Fund (SIPF), dan Prinsip Syariah dan 

Mekanisme Perdagangan Syariah juga diluncurkan. BEI juga melakukan 

beberapa pembaharuan, tanggal 2 Januari 2013 jam perdagangan diperbaharui, 

dan pada tahun berikutnya Lot Size dan Tick Price disesuaikan kembali, dan 

pada tahun 2015 TICMI bergabung dengan ICaMEL. 

Bursa Efek Indonesia juga membuat suatu kampanye yang disebut 

dengan “Yuk Nabung Saham” yang ditujukan kepada seluruh masyarakat 

Indonesia untuk mau memulai berinvestasi di pasar modal. BEI 

memperkenalkan kampanye tersebut pertama kali pada tanggal 12 November 

2015, dan kampanye ini masih dilaksanakan sampai sekarang, dan pada tahun 

yang sama LQ-45 Index Futures diresmikan.  

Pada tahun 2016, Tick Size dan batas Autorejection kembali disesuaikan, 

IDX Channel diluncurkan, dan BEI pada tahun ini turut ikut serta 

menyukseskan kegiatan Amnesti Pajak serta meresmikan Go Public Information 
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Center. Pada tahun 2017, IDX Incubator diresmikan, relaksasi marjin, dan 

peresmian Indonesia Securities Fund. Pada tahun 2018 lalu, Sistem 

Perdagangan dan New Data Center telah diperbaharui, launching Penyelesaian 

Transaksi T+2 (T+2 Settlement) dan Penambahan Tampilan Informasi Notasi 

Khusus pada kode Perusahaan Tercatat. 

3.1.2 Struktur Organisasi Bursa Efek Indonesia  

  Struktur organisasi yang baik adalah struktur organisasi yang di dalamnya 

menggambarkan tugas dan wewenang yang harus dijalankan sesuai dengan 

posisinya dalam suatu organisasi tersebut. Dengan kata lain, dalam struktur 

organisasi yang baik tidak akan terjadi penyerobotan wewenang dan pelemparan 

tanggung jawab oleh dan kepada orang atau bagian lain. Struktur organisasi 

diperlukan untuk membantu mengarahkan usaha dalam organisasi sehingga 

usaha tersebut dapat dikoordinasikan dan sejalan dengan tujuan yang ingin 

dicapai. Dari struktur organisasi yang ada dapat diketahui kewajiban dan 

tanggung jawab tiap orang sehingga akan jelas bagi mereka dalam menjalankan 

kewajibannya tersebut. struktur  organisasi PT Bursa Efek Indonesia, adalah 

sebagai berikut 
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Gambar 3.1 

 Struktur organisasi bursa efek Indonesia 
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3.1.3   Tugas dan Wewenang 

Tugas dan wewenang dari tiap karyawan Bursa Efek Indonesia cabang  yaitu :  

1. Dewan Komisaris  

Mengawasi pelaksanaan tugas Dewan Direksi, memberi nasehat atas 

pelaksanaan tugas Dewan Direksi, serta memeriksa buku, surat dan 

kekayaan perusahaan. 

2. Direktur Utama  

Mempertanggungjawabkan kekayaan perusahaan, memimpin dan mengelola 

perusahaan sehingga tercapai tujuan perusahaan. 

3. Direktur Penilaian Perusahaan  

Memantau dan menilai tata kelola perusahaan secara keseluruhan.  

4. Direktur Perdagangan dan Pengaturan Anggota Bursa  

Menyelenggarakan perdagangan efek yang teratur, wajar dan efisien seperti 

yang tercantum dalam undang-undang pasar modal, serta memonitor 

perusahaan yang sudah listing di Bursa Efek Indonesia.  

5. Direktur Pengawasan Transaksi dan Kepatuhan  

Melakukan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemampuan setiap 

pengawasan Bursa Efek Indonesia.  

6. Direktur Pengembangan  

Melakukan riset dan pengembangan di Bursa Efek Indonesia, baik 

perdagangan saham maupun tentang sitem perdagangan saham.  

7. Direktur Teknologi Informasi dan Manajemen Risiko  
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Menyiapkan migrasi dari American Society of Transplant Surgeons (ASTS) 

Versi 2.0 ke ASTS Versi 3.0. sistem perdagangan otomatis ASTS Versi baru 

dan lebih aman dibandingkan yang lama.  

8. Direktur Keuangan dan Sumber Daya Manusia  

Bertanggung jawab dalam memperbaiki mutu sumber daya manusia 

karyawan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) melalui recruitment, training, 

program pendidikan yang diselenggarakan. 

 

3.1.4 Visi dan Misi  

3.1.4.1 Visi  

Menjadikan bursa yang kompetitif dengan kredibilitas tingkat dunia  

3.1.4.2 Misi  

Menciptakan daya saing untuk menarik investor dan emiten, melalui 

pemberdayaan Anggota Bursa dan Partisipan, penciptaan nilai tambah, 

efisiensi biaya serta penerapan good governance. 

 

3.2       Perusahaan Otomotif Yang  Menjadi Objek Penelitian  

3.2.1    PT. Astra Internasional TBK 

 AstraInternational (IDX: ASIImerupakanperusahaan  multinasionlyang 

bermarkas di Jakarta, Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada tahun 1957 

dengan nama PT Astra International Incorporated. Pada tahun 1990, perseroan 

mengubah namanya menjadi PT Astra International Tbk. Perusahaan ini telah 

tercatat di Bursa Efek Jakarta sejak tanggal 4 April 1990. Per 30 Juni 2018, 

https://id.wikipedia.org/wiki/IDX
https://www.idx.co.id/perusahaan-tercatat/profil-perusahaan-tercatat/detail-profile-perusahaan-tercatat/?kodeEmiten=ASII
https://id.wikipedia.org/wiki/Perusahaan_multinasional
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/4_April
https://id.wikipedia.org/wiki/1990
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mayoritas saham Astra dimiliki oleh Jardine Cycle & Carriage Ltd. sebesar 

50,11%. 

Perseroan berdomisili di Jakarta, Indonesia, dengan kantor pusat berada 

di Menara Astra, Jalan Jenderal Sudirman setelah sebelumnya menempati 

Gedung AMDI yang berada di Jalan Gaya Motor Raya No. 8, Sunter II, 

Jakarta. Ruang lingkup kegiatan Perseroan seperti yang tertuang dalam 

anggaran dasarnya adalah perdagangan umum, perindustrian, jasa 

pertambangan, pengangkutan, pertanian, pembangunan dan jasa konsultasi. 

Ruang lingkup kegiatan utama entitas anak meliputi perakitan dan penyaluran 

mobil, sepeda motor dengan suku cadangnya, penjualan dan penyewaan alat 

berat, pertambangan dan jasa terkait, pengembangan perkebunan, jasa keuangan, 

infrastruktur dan teknologi informasi.  

3.2.2    PT Gaja Tunggal TBK  

PT Gajah Tunggal Tbk. adalah salah satu perusahaan 

pembuat ban di Indonesia. Perusahaan ini didirikan pada 1951 dengan 

memproduksi dan mendistribusikan ban luar dan ban dalam sepeda. Selanjutnya 

perusahaan ini berkembang memperluas produksi dengan membuat variasi 

produk melalui produksi ban sepeda motor tahun 1971, diikuti oleh ban 

bias untuk mobil penumpang dan niaga pada tahun 1981. Awal tahun 90-an, 

Perusahaan mulai memproduksi ban radial untuk mobil penumpang dan truk. 

Pada saat ini Gajah Tunggal mengoperasikan 5 pabrik ban dan ban dalam 

untuk memproduksi ban radial, ban bias dan ban sepeda motor, serta 2 pabrik 

https://id.wikipedia.org/wiki/Jardine_Cycle_%26_Carriage
https://id.wikipedia.org/wiki/Daerah_Khusus_Ibukota_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Menara_Astra
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Jalan_Jenderal_Sudirman&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ban_luar&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Ban_dalam&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Sepeda_motor
https://id.wikipedia.org/wiki/1971
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_bias
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_bias
https://id.wikipedia.org/wiki/1981
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_radial
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yang memproduksi kain ban dan SBR (Styrene Butadiene Rubber) yang terkait 

dengan fasilitas produksi ban. Kelima pabrik ban dan pabrik kain ban ini 

berlokasi di Tangerang, sekitar 30 kilometer disebelah barat Jakarta. Sedangkan 

pabrik SBR berlokasi di komplek Industri Kimia di Merak, Banten, sekitar 90 

km disebelah barat Jakarta. 

 1951 - PT Gajah Tunggal didirikan untuk memproduksi dan 

mendistribusikan ban luar dan ban dalam sepeda. 

 1973 - Persetujuan bantuan teknis ditandatangani dengan Inoue Rubber 

Company, Jepang untuk memproduksi ban sepeda motor. 

 1981 - Perusahaan mulai memproduksi ban bias untuk kendaraan 

penumpang dan niaga dengan bantuan teknis dari Yokohama Rubber 

Company, Jepang. 

 1990 - PT Gajah Tunggal Tbk terdaftar dalam Bursa Efek 

Jakarta dan Surabaya. 

 1991 - PT Gajah Tunggal Tbk mengakuisisi GT Petrochem Industries, 

sebuah produsen kain ban (TC) dan benang nilon. 

 1993 - Perusahaan mulai memproduksi secara komersial ban radial untuk 

mobil penumpang dan truk ringan. 

 1994 - PT Gajah Tunggal Tbk menerima sertifikasi mutu, seperti E-

mark dari Komunitas Eropa dan memenuhi syarat dan peraturan Departemen 

Transportasi yang diperlukan untuk pasar Amerika Serikat. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tangerang
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Merak
https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Inoue_Rubber_Company&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Inoue_Rubber_Company&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_bias
https://id.wikipedia.org/wiki/Yokohama_Rubber_Company
https://id.wikipedia.org/wiki/Yokohama_Rubber_Company
https://id.wikipedia.org/wiki/Jepang
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Bursa_Efek_Jakarta
https://id.wikipedia.org/wiki/Surabaya
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=GT_Petrochem_Industries&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Ban_radial
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=E-mark&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=E-mark&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Serikat
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 1995 - PT Gajah Tunggal Tbk mengakuisisi Langgeng Baja Pratama (LBP), 

produsen kawat baja. 

 1996 - PT Gajah Tunggal Tbk mengakuisisi Meshindo Alloy Wheel 

Corporation, produsen velg aluminium terbesar kedua di Indonesia. PT GT 

Petrochem Industries, anak perusahaan PT Gajah Tunggal Tbk, memperluas 

lingkup operasinya dengan memperoduksi karet sintetis, atilena glikol, 

benang poliester dan serat poliester. 

 1997 - PT Gajah Tunggal Tbk membuat perjanjian off-take dengan Pirelli 

Tyre untuk memproduksi ban radial untuk mobil penumpang yang 

dirancang Pirelli untuk wilayah Amerika Utara dan Eropa, namun perjanjian 

ini dihentikan atas persetujuan kedua belah pihak pada tahun 2001. Pabrik 

ban radial PT Gajah Tunggal Tbk memperoleh sertifikasi ISO 9001 untuk 

sistem mutu disain, pengembangan dan instalasinya. 

 2001 - Perusahaan membuat perjanjian produksi dengan Nokian Tyres 

Group, sebuah perusahaan manufaktur ban terkemuka yang berbasis 

di Finlandia, untuk memproduksi beberapa jenis ban mobil penumpang, 

termasuk ban untuk musim dingin (salju), untuk pasar di luar Indonesia. 

 2002 - Perusahaan menerima sertifikasi mutu QS 9000, satu dari syarat-

syarat yang dibutuhkan untuk mendistribusikan produk di Amerika Serikat. 

PT Gajah Tunggal Tbk menyelesaikan restrukturisasinya karena timbulnya 

krisis keuangan Asia, yang memungkinkan Perusahaan untuk menurunkan 

beban hutangnya lebih dari US$ 200 juta dan mengkonversi hutang ke FRN. 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Langgeng_Baja_Pratama&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Meshindo_Alloy_Wheel_Corporation&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Meshindo_Alloy_Wheel_Corporation&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Karet_sintetis
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Atilena_glikol&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Poliester
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pirelli_Tyre&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pirelli_Tyre&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Pirelli
https://id.wikipedia.org/wiki/Amerika_Utara
https://id.wikipedia.org/wiki/Eropa
https://id.wikipedia.org/wiki/2001
https://id.wikipedia.org/wiki/ISO_9001
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nokian_Tyres_Group&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Nokian_Tyres_Group&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Finlandia
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=QS_9000&action=edit&redlink=1
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 2004 - Selesainya restrukturisasi Perusahaan dengan terlaksananya 

dekonsolidasi laporan keuangan Perusahaan dengan PT GT Petrochem 

Industries dan pada saat bersamaan mengakuisisi aset TC dan SBR. 

Divestasi saham Langgeng Bajapratama yang merupakan produsen kawat 

baja. Dimulainya perjanjian off-take dengan Michelin yang mana Gajah 

Tunggal akan memproduksi 5 juta ban per tahun untuk Michelin untuk pasar 

ekspor hingga tahun 2010. Peluncuran gerai-gerai TireZone. 

 2005 Perusahaan menerbitkan Obligasi Global senilai US$ 325 juta. Dana 

hasil dari obligasi tersebut digunakan untuk membeli kembali sejumlah 

wesel bayar dan untuk membiayai ekspansi perusahaan. Divestasi saham 

Meshindi Alloy Wheel yang merupakan produsen velg aluminium. 

Perusahaan menerima sertifikasi mutu ISO/TS 16949, sebuah peningkatan 

dari QS 9000 yang diperoleh pada tahun 2002. Dimulainya produksi ban 

untuk Michelin melalui program off-take. 

 2006 - PT Gajah Tunggal Tbk menerima penghargaan “Best managed 

Company in Indonesia” dari Euromoney Magazine. 

 2007 - Tambahan dana sebesar US$ 95 juta berasal dari penawaran 

tambahan obligasi global untuk membiayai ekspansi yang sedang berjalan 

dan untuk pengeluaran modal guna membiayai riset dan pengembangan 

produk baru. Perusahaan juga kembali memasuki pasar modal dengan 

melakukan emisi saham dengan perbandingan 10:1 dengan nilai emisi 

sebesar Rp 158,4 miliar (sekitar US$ 17 juta) untuk memenuhi modal kerja. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Michelin
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=TireZone&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Michelin
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Euromoney_Magazine&action=edit&redlink=1
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 2008 - Gajah Tunggal menerima penghargaan Primaniyarta dari Presiden 

Republik Indonesia. Micheline off-take mencapai 2,8 juta ban. 

 2009 - Gajah Tunggal berhasil menyelesaikan penawaran pertukaran 

terhadap obligasi yang belum dibayarkan. Perusahaan menerima 

penghargaan, sebagian besar penghargaan ‘Anugerah Produk Asli 

Indonesia’ tahun 2009 dari Bisnis Indonesia. Perusahaan juga menerima 

sertifikasi ISO 14001 untuk sistem manajemennya. 

 2010 - Peluncuran Champiro Eco, ban Indonesia pertama yang ramah 

lingkungan, oleh Menteri Perdagangan ibu Mari Elka Pangestu. 

3.2.3   PT Indospring TBK 

Indospring Tbk (INDS) didirikan tanggal 05 Mei 1978 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1979. Kantor pusat INDS terletak di 

Jalan Mayjend Sungkono No. 10, Segoromadu, Gresik 61123, Jawa Timur – 

Indonesia Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indospring Tbk 

adalah PT Indoprima Gemilang (induk usaha) (88,11%), yang didirikan di 

Surabaya – Indonesia dengan nama PT Indokalmo berlokasi pada Jl. Gardu 

Induk PLN No. 5, Tandes, Surabaya, Jawa Timur. Induk usaha utama 

Indospring adalah PT Indoprima Invaestama yang juga berlokasi sama dengan 

PT Indoprima Gemilang. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang 

lingkup kegiatan INDS bergerak dalam bidang industri spare parts kendaraan 

bermotor khususnya pegas, yang berupa leaf spring (pegas daun), coil spring 

https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Primaniyarta&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=ISO_14001&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Champiro_Eco&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Daftar_Menteri_Perdagangan_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Mari_Elka_Pangestu
http://www.britama.com/index.php/tag/inds/
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(pegas spiral) memiliki 2 produk turunan yaitu hot coil spring dan cold coil 

spring, valve spring (pegas katup) dan wire ring. 

Pada tanggal 26 Juni 1990, INDS memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INDS (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.000.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per 

saham dengan harga penawaran  Rp9.000,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Agustus 1990 

3.2.4   PT Multistrada Arah Sarana TBK 

PT Multistrada Arah Sarana Tbk disingkat MASA (“Perseroan”) adalah 

produsen ban di Indonesia yang sebelumnya didirikan dengan nama PT Oroban 

Perkasa berdasarkan akta Perseroan Terbatas No. 63 tahun 1988.  Perseroan 

memproduksi ban kendaraan bermotor roda dua dan roda empat baik merek 

sendiri (Achilles dan Corsa) maupun offtake, dengan area pemasaran di pasar 

domestik dan ekspor. 

Pada tahun awal berdiri dengan memanfaatkan area pabrik yang luas dan 

didukung teknologi modern, Perseroan secara langsung mendapatkan bantuan 

teknis berupa desain dan distribusi dari Pirelli-Itali dan Continental GMbh-

Jerman. Tahun 2019 merupakan perubahan yang cukup besar bagi Perseroan, 

dimana Perseroan menerima pemberitahuan dari Para Pemegang Saham 

Pengendali di tanggal 22 Januari 2019, yang menginformasikan bahwa para 

Pemegang Saham Pengendali, bersama-sama dengan pemegang saham lain dari 
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Perseroan dan Michelin telah membuat dan menandatangani Agreement for the 

sale and purchase of an interest in PT Multistrada Arah Sarana Tbk. 

Menindaklanjuti perjanjian tersebut, tepatnya pada tanggal 6 Maret 2019 

telah terjadi akusisi sebesar 87,59% saham Perseroan oleh Compagnie Générale 

des Etablissements Michelin (selanjutnya disebut dengan singkat ”Michelin”), 

dan akusisi saham dilanjutkan dengan Tender Offer dengan pembelian saham 

sebesar 1.106.844.271 saham. Sehingga kepemilikan saham Michelin terhadap 

Perseroan menjadi 9.149.766.702 saham (99,64%). Dengan terjadinya akuisisi 

yang dilakukan oleh Michelin, sampai saat ini Perseroan masih dalam proses 

transisi dari Manajemen lama ke Manajemen yang baru tentunya di bawah 

naungan Michelin. 

3.2.5   PT Astra Otoparts  

 Astra Otoparts Tbk (AUTO) didirikan tanggal 20 September 1991 dan 

memulai kegiatan komersialnya pada tahun 1991. Kantor pusat AUTO 

beralamat di Jalan Raya Pegangsaan Dua Km. 2,2, Kelapa Gading, Jakarta 

14250 – Indonesia, dan pabrik berlokasi di Jakarta dan Bogor. Pemegang saham 

yang memiliki 5% atau lebih saham Astra Otoparts Tbk adalah Astra 

International Tbk (ASII) (80,00%).Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, 

ruang lingkup kegiatan AUTO terutama bergerak dalam perdagangan suku 

cadang kendaraan bermotor, baik lokal maupun ekspor, dan manufaktur dalam 

bidang industri logam, plastik dan suku cadang kendaraan bermotor. 

http://www.britama.com/index.php/tag/auto/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/
http://www.britama.com/index.php/2012/05/sejarah-dan-profil-singkat-asii/
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Produk-produk suku cadang unggulan Astra Otoparts, antara lain: aki 

untuk kendaraan roda dua dan roda empat (merek GS, Incoe, dan Aspira), ban 

untuk kendaraan roda dua dan truk (Aspira dan Aspira Premio), suku cadang 

kendaraan roda dua dan roda empat (Aspira, Federal, KYB, dan TDW) dan 

pelumas untuk kendaraan roda empat dan industri (Shell Helix Astra dan HEO 

(Heavy Equipment Oil)). 

Selain itu, Astra Otoparts juga menjalin kerjasama dengan mendirikan 

anak perusahaan patungan bersama pemasok komponen terkemuka dari Jepang, 

Eropa, Amerika Serikat, China, dan Taiwan, antara lain: Aisin Seiki, Aisin 

Takaoka, Akashi Kikai Seisakusho, Akebono Brake, Aktiebolaget SKF, Asano 

Gear, Daido Steel, Denso, DIC Corporation, GS Yuasa, Juoku Technology, 

Kayaba, Keihin Seimitsu Kogyo, Mahle, MetalArt, NHK Precision, Nippon 

Gasket, Nittan Valve, Pirelli, SunFun Chain, Toyoda Gosei, Toyota Industries, 

dan Visteon. 

Pada tanggal 29 Mei 1998, AUTO memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham AUTO (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 75.000.000 saham dengan nilai nominal Rp500,- 

per saham dan harga perdana sebesar Rp575,- per saham. Pada tanggal 15 Juni 

1998, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 
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3.2.6  PT Indo Kodsa TBK 

Indo Kordsa Tbk (BRAM) didirikan 08 Juli 1981 dan mulai berproduksi 

secara komersial pada tanggal 1 April 1987. Kantor pusat dan pabrik Indo 

Kordsa berlokasi di Jl. Pahlawan, Desa Karang Asem Timur, Citeureup, Bogor. 

BRAM tergabung dalam kelompok usaha Grup Kordsa Global Endustriyel Iplik 

ve Kord Bezi Sanayi ve Ticaret A.S. (Kordsa Global, Turki), suatu perusahaan 

yang berdomisili di Turki. 

Pemegang saham yang memiliki 5% atau lebih saham Indo Kordsa Tbk, 

antara lain: Kordsa Global AS (60,21%), Robby Sumampow (Komisaris) 

(23,92%) dan PT Risjadson Suryatama (5,61%). Berdasarkan Anggaran Dasar 

Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BRAM meliputi bidang manufaktur dan 

pemasaran ban, filamen yarn (serai-serat nylon, polyester, rayon), benang nylon 

untuk ban dan bahan baku polyester (purified terepthalic acid). Hasil produksi 

BRAM dipasarkan di dalam dan di luar negeri, ke Asia dan Timur Tengah. 

Pada tanggal 20 Juli 1990, BRAM memperoleh izin Menteri Keuangan 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BRAM (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 12.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp9.250,- per saham. Saham-saham tersebut 

dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 05 September 1990. 

 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/bram/


 

 

61 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1  Hasil Penelitian  

4.1.1 Analisis Statistik Deskriptif 

 Analisis statistik deskriptif merupakan teknik analisis data yang 

digunakan peneliti untuk menjelaskan secara deskriptif atau memberikan 

gambaran tentang karakteristik sampel dari variabel – variabel yang diteliti, 

mengenai nilai minimum, nilai maksimum, nilai rata – rata (mean) dan standar 

deviasi dari rata-rata trading volume activity dan return saham dari perusahaan 

sampel selama 5 hari sebelum dan 5 hari sesudah pengumuman Kenaikan harga 

BBM.  

Table 4.1 

Hasil Analisis Deskriptif  Rata –rata Trading Volume Activity dan Return 

Saham  5 hari sebelum dan 5 hari sesudah kenaikan harga BBM 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga _bbm_ 5 

hari_sebelum 
30 1050.00 1808.00 1547.2000 264.89300 

Harga_bbm_5 

hari_sesudah 
30 1116.00 1712.00 1562.8000 229.26816 

Trading_volume_activity 
30 .00 789763600.00 

138077239.433

3 

234404886.961

83 

Return_saham 30 -195.00 526.00 -9.4000 122.61366 

investasi_saham 30 66.00 79336.00 6311.5333 14262.39246 

Valid N (listwise) 30     
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Sumber :data diolah SPSS   

Pada variable rata –rata   harga bbm 5 hari sebelum  , nilai minimum rata 

–rata  harga bbm 5 hari seblum peristiwa adalah sebesar 0,1050 nilai maksimum 

adalah sebesar 0,1808, mean sebesar 0,1538, dengan standar deviasi sebesar 

0,264. Nilai minimum rata-rata harga bbm 5 hari sesudah peristiwa adalah 

sebesar 0,1116, nilai maksimum adalah sebesar 0,1712,  mean sebesar 0,1557 

dengan standar deviasi sebesar 0,231. Rata-rata variabel harga bbm 5 hari 

sebelum peristiwa pengumuman lebih kecil dibandingkan standar deviasinya 

menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan dari nilai rata-ratanya. Rata-rata 

variabel harga bbm 5 hari sesudah peristiwa pengumuman yang lebih kecil 

dibandingkan standar deviasinya menunjukkan bahwa terjadi penyimpangan 

dari nilai rata-ratanya.  

Pada variabel rata-rata trading volume activity, nilai minimum rata-rata 

trading volume activity adalah sebesar 0,00; nilai maksimum adalah sebesar 

0,789763600; mean sebesar 0,142838454; dengan standar deviasi sebesar 

0,237073052. Rata-rata variabel trading volume activity yang lebih besar 

dibandingkan standar deviasinya menunjukkan bahwa tidak terjadi 

penyimpangan dari nilai rata-ratanya.  

Pada variabel rata-rata return saham, nilai minimum rata-rata return 

saham adalah sebesar -0,195; nilai maksimum adalah sebesar 0,526; mean 

sebesar -3,0345; dengan standar deviasi sebesar 0,119. Rata-rata varibel return 
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saham yang lebih besar dibandingkan standar deviasinya menunjukkan bahwa 

tidak terjadi penyimpangan dari nilai rata-ratanya.  

Rata-rata variabel trading volume activity dan return saham yang 

diperoleh investor sesudah peristiwa pengumuman kenaikan harga BBM  lebih 

kecil dibandingkan dengan rata-rata variabel trading volume activity dan  return 

saham dan yang diperoleh investor sebelum peristiwa pengumuman kenaikan 

harga BBM. Itu artinya peristiwa pengumuman kenaikan harga BBM tidak 

membuat trading volume activity dan return saham terpengaruh dan tidak 

direspon positif oleh pasar. 

4.1.2 Uji normalitas  

Dalam penelitian ini uji normalitas yang digunakan adalah uji 

kolmogorov-smirnov dengan tingkat signifikansi 5%. Data dinyatakan 

berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 5% atau 0,05. Data 

dinyatakan berdistribusi tidak normal jika signifikansi lebih kecil dari 5% atau 

0,05. Hasil pengujian normalitas dengan menggunakan uji kolmogorov smirnof 

dapat dilihat pada tabel berikut: 
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Tabel 4.2  

Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 677214.48244270 

Most Extreme Differences Absolute .168 

Positive .168 

Negative -.126 

Test Statistic .168 

Asymp. Sig. (2-tailed) .031c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber : data diolah SPSS 

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas dapat dilihat bahwa nilai 

signifikan sebesar 0,31 lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat di simpulkan 

bahwa data yang kita uji berdistribusi normal. Dengan demikian selanjutnya 

dapat mengunakan teknik analisis data uji paired sampel t test. 

4.1.3 Uji Beda  

 Uji hipotesis yang digunakan dalam pengujian ini adalah  uji paired 

sampel t Test.  Alasan pemilihan alat uji ini karena t Test merupakan suatu uji 

dari keseimbangan dua distribusi populasi. Uji t Test ini digunakan untuk 

mengetahui apakah terdapat perbedaan antara dua kelompok sampel yang 

diteliti. Data yang digunakan biasanya berskala interval atau rasio. Hasil 

pengujianya adalah sebagai berikut : 
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Table 4.3 

Uji beda t test trading volume activitydan  return saham  sebelum dan sesudah 

kenaikan harga BBM 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tvc 

Sebelum 

Equal 

variances 

assumed 

2.271 .143 .817 28 .421 
70358625.

53333 

86086787.

83962 

-

10598216

5.49153 

24669941

6.55820 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  .817 
26.18

8 
.421 

70358625.

53333 

86086787.

83962 

-

10653333

4.45403 

24725058

5.52069 

Tvc 

Sesudah 

Equal 

variances 

assumed 

.000 
1.00

0 
.000 28 1.000 .00000 85.19873 

-

174.52168 
174.52168 

Equal 

variances 

not 

assumed 

 

 

 

 

 
.000 

28.00

0 
1.000 .00000 85.19873 

-

174.52168 
174.52168 

Return 

saham 

sebelum 

Equal 

variances 

assumed 

.940 .341 
-

.325 
28 .747 -14.80000 45.47874 

-

107.95898 
78.35898 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
-

.325 

18.27

4 
.749 -14.80000 45.47874 

-

110.24465 
80.64465 

Return 

saham  

Sesudah 

Equal 

variances 

assumed 

.000 
1.00

0 
.000 28 1.000 .00000 98.43733 

-

201.63974 
201.63974 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  .000 
28.00

0 
1.000 .00000 98.43733 

-

201.63974 
201.63974 
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Sumber : data di olah SPSS 

Tabel  4.3 untuk variabel Trading volume activity sebelum  nilai F hitung 

levenge test sebesar 0,2271 dengan probabilitas adalah 0,143 karena probabilitas 

>0,05 maka Ho1 tidak dapat tolak. berarti variabel trading volume activity 

sebelum mempunyai varian yang tidak sama(tidak identik). Dengan demikian 

analisis uji beda t-test harus menggunakan equal variances not assumsed. Dari 

input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not assumsed adalah 0,817 

dengan probabilitas signifikan 0,421.  

Sedangkan untuk Trading volume activity sesudah nilai F hitung levenge 

test sebesar 0,000 dengan probabilitas adalah 0,01 karena probabilitas < 0,01 

maka Ha1 di tolak. Sedangkan equal variances not assumsed. Dari input SPSS 

terlihat bahwa nilai t pada equal variences not assumsed adalah 0,000 dengan 

probabilitas signifikan 0,01. 

Independent samples Test dapat dilihat untuk variabel Return saham 

sebelum  nilai F hitung levenge test sebesar 0,940 dengan probabilitas adalah 

0,341 karena probabilitas > 0,05 maka Ho1 di terima berarti variabel Return 

saham sebelum mempunyai varian yang tidak sama(tidak identik). Dengan 

demikian analisis uji beda t-test harus menggunakan equal variances not 

assumsed. Dari input SPSS terlihat bahwa nilai t pada equal variences not 

assumsed adalah 0,325dengan probabilitas signifikan 0,749.  

Sedangkan untuk return saham sesudah nilai F hitung levenge test sebesar 

0,000 dengan probabilitas adalah 0,01 karena probabilitas < 0,05 maka Ho1 di 
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terima. Sedangkan equal variances not assumsed. Dari input SPSS terlihat 

bahwa nilai t pada equal variences not assumsed adalah 0,000 dengan 

probabilitas signifikan 0,01. 

 

4.2 Uji Hipotesis  

4.2.1 Uji pairet sampel t (test)  

 Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat perbedaan rata-rata 

trading volume activity dan return saham yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah pengumuman kenaikan harga BBM. Oleh karena data trading volume 

activity berdistribusi normal, maka uji statistik yang digunakan adalah paired 

sample t-test. Uji paired sample t-test digunakan untuk mengetahui apakah 

terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity dan return saham yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga BBM. Uji 

paired sample t-test dilakukan berdasarkan hari peristiwa yaitu 5 hari sebelum 

dan 5 hari sesudah pengumuman kenaikan harga BBM. Kriteria pengujian 

dilakukan menggunakan tingkat keyakinan 95% dengan tingkat signifikansi 5% 

atau nilai probabilitas asymptotic significance (2- tailed) < 0,05. Hasil pengujian 

trading volume activity dan return saham  dengan menggunakan uji paired 

sample t-test diperoleh sebagai berikut:  
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Tabel 4.4 

Hasil uji paired sampel t test trading volume activity dan return saham 

sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM. 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TVC_Sebelum 1547.2000 30 264.89300 48.36262 

TVC_Sesudah 
138077239.4333 30 

234404886.9618

3 

42796281.3928

1 

Pair 2 Return_saham

_sebelum 
-9.4000 30 122.61366 22.38609 

Return_saham

_sesudah 
1562.8000 30 229.26816 41.85845 

Sumber : data diolah SPSS  

Terlihat pada tabel paired sample statistics, untuk nilai tranding volume 

activity sebelum  diperoleh rata-rata sebesar 0,1547 sedangkan untuk nilai sesudah 

diperoleh rata-rata 0,138077239. Dengan jumlah data yang dijadikan sampel 

sebanyak 30 data. Standar deviasi 0,264 untuk tranding volume activity  sebelum 

dan 0,234404886 untuk sesudah. dengan standar error mean masing-masing 

sebesar 0,48 untuk trading volume activity sebelum, sedangkan untuk nilai 

tranding volume activity sesudah adalah sebesar 0,42796281.      

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 TVC_Sebelum & TVC_Sesudah 30 -.040 .834 

Pair 2 Return_saham sebelum & 

Return_saham sesudah 
30 -.008 .967 

Sumber: data diolah SPSS 
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Sedangkan pada tabel paired sample correlation memiliki nilai -0,040 dengan 

nilai sig 0,834, untuk trading vlume activity sebelum. Nilai correlation -0,008 

dengan sig 0,967 untuk trading volume activity sesudah, artinya nilai trading 

volume activity sebelum dan sesudah terdapat hubungan secara signifikan karna 

nilai probabilitasnya  < dari 0,05.  

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig. 

(2-

tail

ed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

TVC_Sebelum  

TVC_Sesudah 

-

1380756

92.2333

3 

23440489

7.52874 

42796283

.32206 

-

225603919.

45671 

-

50547465.

00996 

-

3.22

6 

2

9 

.00

3 

Pair 

2 

R_Saham 

sebelum 

R_Saham 

sesudah 

-

1572.20

000 

260.85488 47.62537 -1669.60481 

-

1474.7951

9 

-

33.0

12 

2

9 

.00

0 

Sumber: data diolah SPSS 

 

Berdasarkan hasil pengujian paired sample t-test di atas menunjukkan 

bahwa variabel tranding volume activity  sebelum dan sesudah pengumuman 

kenaikan harga BBM dengan tingkat signifikansi sebesar 0,003. Hal ini 

menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan yakni 0,05 (0,003<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) dtolak atau terdapat 

perbedaan rata-rata tranding volume activity yang signifikan antara sebelum dan 

sesudah pengumuman kenaikan harga BBM.  
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Pada variabel Return saham  sebelum dan sesudah pengumuman 

kenaikan harga BBM dengan tingkat signifikansi sebesar 0,000. Hal ini 

menunjukkan nilai signifikansi lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah 

ditetapkan yakni 0,05 (0,000<0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) dtolak atau terdapat 

perbedaan rata-rata Return saham yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

pengumuman kenaikan harga BBM.  

 

4.3 Pembahasan  

Berikut ini merupakan pembahasan dari hipotesis Penelitian  

4.3.1 Perbedaan Trading Volume Activity sebelum dan sesudah 

pengumuman perubahan harga BBM  

 Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 6 sampel 

perusahaan, terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity yang signifikan 

antara sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga BBM. Hal ini 

dibuktikan dari hasil pengujian Uji paired sampel t test pada trading volume 

activity sebelum dan  sesudah pengumuman perubahan harga BBM nilai t hitung 

sebesar 3,226 dengan signifikan sebesar 0,003 lebih kecil dari tingkat signifikansi 

yang telah ditetapkan yakni 0,05  karena signifikan 0,03 < 0,05 maka hipotesis nol 

(Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha) diterima atau  terdapat perbedaan rata-
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rata trading volume activity yang signifikan antara sebelum dan sesudah 

pengumuman perubahan harga BBM. 

 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hikmah (2009) di 

mana hasil penelitianya terdapat perbedaan rata-rata trading volume activity 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga 

BBM. dan penelitian Shinta Febriyanti dan Henny Rahyuda , hasil penelitian ini 

di ketahui bahwa ada perbedaan yang signifikan antara trading volume activity 

sebelum dan sesudah terjadinya peristiwa pengumuman kenikan harga bahan 

bakar minyak (BBM). 

  

4.3.2 Perbedaan return saham sebelum dan sesudah pengumunan 

perubahan harga BBM 

  Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 6 sampel 

perusahaan, terdapat perbedaan rata-rata return saham yang signifikan antara 

sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga BBM. Hal ini dibuktikan dari 

hasil pengujian Uji paired sampel t test pada Return saham sebelum dan  sesudah 

pengumuman perubahan harga BBM nilai t hitung  sebesar 3.3012 dengan 

signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari tingkat signifikansi yang telah ditetapkan 

yakni 0,05  karena signifikan 0,000 < 0,05 maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan 

hipotesis alternatif (Ha) diterima atau  terdapat perbedaan rata-rata  return saham 

yang signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman perubahan harga BBM. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian Hs, Arisyahidin (2012) 

dimana hasil penelitian ini terdapat perbedaan rata-rata  return saham yang 

signifikan antara sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga BBM, dan 

penelitian hikma (2009) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

kenaikan harga (BBM)  terhadap harga saham, hasil penelitian ini terdapat 

perbedaan return saham sebelum dan sesudah pengumuman kenaikan harga BBM.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 





 

 

70 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut:  

1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-rata volume perdagangan 

sebelum dan sesudah pengumuman perubahan harga BBM. Hal ini 

didukung dari pengujian hipotesis dengan adanya perbedaan yang signifikan 

antara rata-rata volume perdagangan sebelum dan sesudah perubahan harga 

BBM, yang berarti H0 diterima. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

pengumuman perubahan harga BBM mengandung informasi karena  

memberikan perbedaan rata-rata Trading Volume Activity kepada pasar. 

Para pelaku pasar percaya dan yakin bahwa kenaikan harga BBM  akan 

menimbulkan dampak negatif terhadap aktivitas volume perdagangan, 

sehingga aktivitas pasar modal terpengaruh. 

2. Berdasarkan analisis uji perbedaan rata-rata  return saham sebelum dan 

sesudah pengumuman harga BBM menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

yang signifikan antara rata-rata Return saham sebelum dan sesudah 

perubahan harga BBM. Hal ini didukung dari pengujian hipotesis dengan 

terdapatnya perbedaan yang signifikan antara rata-rata return saham 

sebelum dan sesudah pengumuman perubahan harga BBM, yang berarti Ha 
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ditolak dan menerima H0. Hal ini disebabkan informasi yang akan 

dipublikasikan tidak dapat diprediksi dan pasar tidak mengetahui secara 

merata. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pengumuman perubahan 

harga BBM pada tahun 2015 – 2019 mengandung informasi karena 

memberikan rata-rata Return saham berbeda. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, dapat diberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Investor 

 Investor harus lebih cermat dalam menentukan keputusan mereka atas 

investasi yang dijalankannya untuk mengambil keuntungan ataupun 

menghindari kerugian atas pengumuman/peristiwa yang terjadi yang dapat 

memengaruhi harga saham di pasar. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

 Metode untuk mencari return saham dalam penelitian ini menggunakan 

market adjusted model yang mungkin saja kurang akurat untuk menaksir return 

saham yang sesungguhnya. Oleh karena itu penelitian selanjutnya dapat 

menggunakan metode selain market adjusted model (dapat menggunakan mean 

adjusted model atau market model). 
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DAFTAR LAMPIRAN 

DAFTAR HARGA BBM BENSIN PREMIUM 5 HARI SEBELUM DAN 5 HARI 

SESUDAH PERUBAHAN HARGA  

Tahun  Tgl  Sebelum Sesudah  

2019 26 maret / 1 april  6,450 6,540 

 14 juli / 19 juli  6,450 6,450 

 5 oktober / 10 oktober  6,450 6,450 

2018 26 desember/1 januari 6,450 6,450 

 23juli/28 juli 6,550 6,550 

2017 26 desember / 1 januari 6,450 6,450 

 10 pebruari/ 15 pebruari 6.550 6,550 

2016 30 desember / 5 januari 6,450 6,950 

 5 oktober/ 10 oktober  6,150 6,450 

2015 14 januari/19 januari 7,600 6,650 

 1 maret /26  pebruari 6,800 6,600 

 28 maret  /23 maret  7,300 7,300 

 

 

DAFTAR HARGA SAHAM 

PT ASTRA INTERNASIONAL Tbk  

Event date  Open High  Low  Close  Volume  

Desember 2015 6.050.000 6.600.000 5.800.000 6.000.000 789.763.600 

November 2015 5.825.000 6.850.000 5.800.000 5.925.000 683.210.100 

Desember 2016 7.650.000 8.275.000 7.325.000 8.275.000 539.236.900 

November 2016 8.250.000 8.400.000 7.300.000 7.550.000 85.167.410 

Desember 2017 7.975.000 8.475.000 7.975.000 8.300.000 544.261.700 

November 2017 8.000.000 8.600.000 7.975.000 7.975.000 540.093.500 

Desember 2018 8.700.000 8.775.000 8.050.000 8.225.000 634.136.700 

November 2018 7.925.000 8.625.000 7.825.000 8.550.000 798.429.400 

Desember 2019 6.500.000 7.025.000 6.475.000 6.925.000 492.229.100 

November 2019  6.975.000 6.975.000 6.350.000 6.500.000 597.144.800 
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PT GAJA TUNGGAL Tbk 

Event date  Open High  Low  Close  Volume  

Desember 2015 545.000 570.000 470.000 530.000 37.415.700 

November 2015 590.000 630.000 535.000 535.000 33.406.300 

Desember 2016 1.005.000 1.260.000 950.000 1.070.000 482.975.000 

November 2016 1.250.000 1.280.000 1.000.000 1.005.000 104.143.700 

Desember 2017 715.000 750.000 670.000 680.000 176.647.700 

November 2017 695.000 780.000 665.000 715.000 285.450.800 

Desember 2018 645.000 690.000 610.000 650.000 56.541.100 

November 2018 620.000 690.000 590.000 640.000 85.790.800 

Desember 2019 580.000 615.000 575.000 585.000 45.780.500 

November 2019  640.000 645.000 570.000 585.000 73.638.500 

 

PT INDOSPRING Tbk 

Event date  Open High  Low  Close  Volume  

Desember 2015 3.360.000 3.360.000 3.360.000 3.360.000 256.836 

November 2015 3.360.000 3.360.000 3.360.000 3.360.000 256.836 

Desember 2016 865.000 915.000 785.000 810.000 7.053.400 

November 2016 900.000 1.040.000 710.000 865.000 18.951.400 

Desember 2017 1.485.000 1.485.000 1.190.000 1.260.000 5.652.7000 

November 2017 1.470.000 1.680.000 1.400.000 1.485.000 7.227.300 

Desember 2018 2.410.000 2.500.000 2.150.000 2.220.000 2.575.300 

November 2018 2.400.000 2.600.000 2.250.000 2.410.000 17.472.900 

Desember 2019 2.350.000 2.390.000 2.080.000 2.300.000 2.980.700 

November 2019  2.500.000 2.850.000 2.000.000 2.390.000 27.591.700 

 

PT MULTI STRADA ARAH SARANA 

Event date  Open High  Low  Close  Volume  

Desember 2015 230.000 400.000 215.000 351.000 19.573.500 

November 2015 229.000 240.000 222.000 230.000 1.306.700 

Desember 2016 310.000 370.000 270.000 270.000 27.050.700 

November 2016 192.000 362.000 180.000 310.000 119.224.600 

Desember 2017 348.000 358.000 258.000 280.000 63.813.200 

November 2017 220.000 354.000 220.000 348.000 166.693.300 

Desember 2018 715.000 780.000 670.000 720.000 183.078.100 

November 2018 595.000 740.000 570.000 715.000 570.268.100 

Desember 2019 466.000 530.000 380.000 460.000 426.500 

November 2019  535.000 560.000 360.000 466.000 368.400 

 



 

 

 

PT ASTRA OTOPARS 

Event date  Open High  Low  Close  Volume  

Desember 2015 1.650.000 1.675.000 1.600.000 1.600.000 5.133.900 

November 2015 1.695.000 1.850.000 1.600.000 1.650.000 16.448.600 

Desember 2016 2.060.000 2.220.000 1.920.000 2.050.000 3.309.300 

November 2016 2.220.000 2.260.000 2.000.000 2.060.000 1.456.000 

Desember 2017 2.310.000 2.250.000 2.020.000 2.060.000 1.766.700 

November 2017 2.330.000 2.400.000 2.170.000 2.310.000 454.800 

Desember 2018 1.485.000 1.645.000 1.460.000 1.470.000 13.493.300 

November 2018 1.440.000 1.520.000 1.430.000 1.475.000 7.327.100 

Desember 2019 1.195.000 1.250.000 1.195.000 1.240.000 7.396.600 

November 2019  1.280.000 1.290.000 1.160.000 1.195.000 17.152.700 

 

PT INDO KODSA 

Event date  Open High  Low  Close  Volume  

Desember 2015 4.680.000 4.680.000 4.680.000 4.680.000 0 

November 2015 4.590.000 4.680.000 4.590.000 4.680.000 1.300.000 

Desember 2016 7.500.000 7.500.000 6.300.000 6.675.000 12.800.000 

November 2016 5.500.000 9.000.000 5.025.000 7.500.000 22.603 

Desember 2017 8.025.000 8.075.000 6.800.000 7.375.000 6.900.000 

November 2017 6.825.000 8.300.000 5.600.000 8.025.000 28.300.000 

Desember 2018 6.300.000 6.300.000 6.000.000 6.100.000 1.200.000 

November 2018 6.200.000 6.200.000 6.200.000 6.200.000 0 

Desember 2019 13.400.000 13.500.000 10.800.000 1.080.000 2.000.000 

November 2019  16.000.000 16.000.000 8.100.000 13.400.000 32.100.000 

 

Lampiran 1  

Perhitungan Return saham 

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di BEI Tahun 2015-2019 

PT ASRTA INTERNASIONAL Tbk. 

Tahun Pt Pt-1 Pt-1 Rit 

2015 6.000.000 5.925.000 5.925.000 0,012 

2016 8.275.000 7.550.000 7.550.000 0,096 

2017 8.300.000 7.975.000 7.975.000 0,040 

2018 8.225.000 8.550.000 8.550.000 -0,038 

2019 6.925.000 6.500.000 6.500.000 0,065 
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PT GAJA TUNGGAL Tbk. 

Tahun  Pt Pt-1 Pt-1 Rit 

2015 530.000 535.000 535.000 -0,009 

2016 1.070.000 1.005.000 1.005.000 0,064 

2017 680.000 715.000 715.000 -0,048 

2018 650.000 640.000 640.000 0,015 

2019 585.000 585.000 585.000 0 

 

PT INDOSPRING Tbk. 

Tahun  Pt Pt-1 Pt-1 Rit  

2015 3.360.000 3.360.000 3.360.000 0 

2016 810.000 865.000 865.000 -0,063 

2017 1.260.000 1.485.000 1.485.000 -0,151 

2018 2.220.000 2.410.000 2.410.000 -0,078 

2019 2.300.000 2.390.000 2.390.000 -0,037 

 

PT MULTRI STRADA ARAH SARANA Tbk. 

Tahun  Pt  Pt-1 Pt-1 Rit  

2015 351.000 230.000 230.000 0,526 

2016 270.000 310.000 310.000 -0,129 

2017 280.000 348.000 348.000 -0,195 

2018 720.000 715.000 715.000 0,006 

2019 460.000 466.000 466.000 -0,012 

 

PT ASTRA OTOPARTS 

Tahun Pt Pt-1 Pt-1  Rit  

2015 1.600.000 1.650.000 1.650.000 -0,030 

2016 2.050.000 2.060.000 2.060.000 -0,004 

2017 2.060.000 2.310.000 2.310.000 -0,108 

2018 1.470.000 1.475.000 1.475.000 -0,003 

2019 1.240.000 1.195.000 1.195.000 0,037 

 

 

 



 

 

 

PT INDO KODSA  

Tahun Pt  Pt-1  Pt-1 Rit  

2015 4.680.000 4.680.000 4.680.000 0 

2016 6.675.000 7.500.000 7.500.000 -0,11 

2017 7.375.000 8.025.000 8.025.000 -0,080 

2018 6.100.000 6.200.000 6.200.000 -0,016 

2019 10.800.000 13.400.000 13.400.000 -0,194 

 

𝑅𝑖𝑡 =
Pt − Pt − 1

Pt − 1
 

Rit : Return saham 

Pt   : Harga saham periode sekarang 

Pt-1: Harga saham periode sebelumnya 

LAMPIRAN 2  

Perhitungan Investasi saham mengunakan Rumus  ROI 

NO Kode Tahun Lababersih 

setelah pajak 

Total Asset ROI 

1 ASII 2015 841 245,435 0,342 

  2016 1,502 261,855 0,573 

  2017 529 295,646 0,187 

  2018 1,478 344,711 0,428 

  2019 3,342 351,958 0,949 

2 GJTL 2015 313,326 17,509,505 1,789 

  2016 626,561 18,697,779 3,350 

  2017 173,157 18,191,176 0,951 

  2018 119,778 19,711,478 0,945 

  2019 29,860 18,856,075 0,158 

3 INDS 2015 130,531,361,053 2,553,928,346,219 5,111 

  2016 144,647,295,294 2,477,272,502,538 5,838 

  2017 1,622,013,502 2,436,617,337,849 0,066 

  2018 4,351,004,957 2,482,337,567,967 0,175 

  2019 342,214,702,856 2,834,422,741,200 12,073 

4 MASA 2015 26,859 598,429 4,488 
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  2016 6,702 609,745 1,099 

  2017 8,071 657,609 12,273 

  2018 46,546 557,051 8,355 

  2019 11,189 45,103 2,480 

5 AUTO 2015 318,567 14,339,110 2,221 

  2016 418,203 14,612,274 2,861 

  2017 551,406 14,762,309 3,732 

  2018 610,985 15,889,648 3,845 

  2019 739,672 16,015,709 4,618 

6 BRAM 2015 12,574 291,835 7,715 

  2016 22,299 296,060 11,643 

  2017 24,568 304,484 79,336 

  2018 19,377 296,400 6,537 

  2019 14,583 2279,485 5,217 

 

 ROI =  
𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙  𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 × 100 

 

Laporan keuangan tahunan  
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Hasil olah data SPSS 

 

Hasil analisis statistik deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Harga _bbm_ 5 

hari_sebelum 
30 1050.00 1808.00 1547.2000 264.89300 

Harga_bbm_5 

hari_sesudah 
30 1116.00 1712.00 1562.8000 229.26816 

Trading_volume_activity 
30 .00 789763600.00 

138077239.433

3 

234404886.961

83 

Return_saham 30 -195.00 526.00 -9.4000 122.61366 

investasi_saham 30 66.00 79336.00 6311.5333 14262.39246 

Valid N (listwise) 30     

 

Hasil uji normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 30 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 677214.48244270 

Most Extreme Differences Absolute .168 

Positive .168 

Negative -.126 

Test Statistic .168 

Asymp. Sig. (2-tailed) .031c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 



 

 

 

 

Uji beda t test sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. t df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mean 

Difference 

Std. Error 

Difference 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Tvc 

Sebelum 

Equal 

variances 

assumed 

2.271 .143 .817 28 .421 
70358625.

53333 

86086787.

83962 

-

10598216

5.49153 

24669941

6.55820 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
.817 

26.18

8 
.421 

70358625.

53333 

86086787.

83962 

-

10653333

4.45403 

24725058

5.52069 

Tvc 

Sesudah 

Equal 

variances 

assumed 

.000 
1.00

0 
.000 28 1.000 .00000 85.19873 

-

174.52168 
174.52168 

Equal 

variances 

not 

assumed 

 

 

 

 

 .000 
28.00

0 
1.000 .00000 85.19873 

-

174.52168 
174.52168 

Return 

saham 

sebelum 

Equal 

variances 

assumed 

.940 .341 
-

.325 
28 .747 -14.80000 45.47874 

-

107.95898 
78.35898 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
-

.325 

18.27

4 
.749 -14.80000 45.47874 

-

110.24465 
80.64465 

Return 

saham  

Sesudah 

Equal 

variances 

assumed 

.000 
1.00

0 
.000 28 1.000 .00000 98.43733 

-

201.63974 
201.63974 

Equal 

variances 

not 

assumed 

  
.000 

28.00

0 
1.000 .00000 98.43733 

-

201.63974 
201.63974 
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Hasil uji hipotesis  

Uji Paired sampel t tes 

trading volume activity dan return saham 

sebelum dan sesudah kenaikan harga BBM 

Paired Samples Statistics 

 Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 

Pair 1 TVC_Sebelum 1547.2000 30 264.89300 48.36262 

TVC_Sesudah 
138077239.4333 30 

234404886.9618

3 
42796281.39281 

Pair 2 Return_saham

_sebelum 
-9.4000 30 122.61366 22.38609 

Return_saham

_sesudah 
1562.8000 30 229.26816 41.85845 

 

 

Paired Samples Correlations 

 N Correlation Sig. 

Pair 1 TVC_Sebelum & TVC_Sesudah 30 -.040 .834 

Pair 2 Return_saham sebelum & 

Return_saham sesudah 
30 -.008 .967 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Paired sampel t test 



 

 

 

 

Paired Differences 

t 

d

f 

Sig

. 

(2-

tail

ed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

P

ai

r 

1 

TVC_Seb

elum  

TVC_Ses

udah 

-

138075692.

23333 

234404897.

52874 

42796283.

32206 

-

225603919.

45671 

-

50547465.

00996 

-

3.2

26 

2

9 

.00

3 

P

ai

r 

2 

R_Saha

m 

sebelum 

R_Saha

m 

sesudah 

-

1572.20000 
260.85488 47.62537 

-

1669.60481 

-

1474.7951

9 

-

33.

012 

2

9 

.00

0 
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